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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
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ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …ʻ… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
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ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ه Lam L El 
ً Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ٌ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتم Kataba 
2. سمذ Żukira 
3. ةهرَ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فُم Kaifa 
2. حىه  Ḥaula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
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ٌ...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أٌ...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هاق Qāla 
2. وُق Qīla 
3. هىقَ Yaqūlu 
4. ٍمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
  Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحيط Ṭalḥah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّتز Rabbana 
2. هّصن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ها. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. وجّسىا Ar-rajulu 
2. هلالجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
 Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ومأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنىا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هىسزلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعىا بز للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقشاسىايرخ ىله للها نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 ناصُلماو وُنىا اىفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai manusia yang memiliki akal, manusia selalu dituntut 
untuk membuat ide baru dalam memperbaiki dan mengembangkan segala 
lini peradaban. Dalam hal ini setiap manusia yang juga merupakan mahluk 
sosial memiliki penilaian terhadap satu sama lain entah itu dalam hal 
fashion ataupun lainya. Hal tersebut membuat manusia memiliki daya 
ketergantungan terhadap apapun yang dapat meningkatkan taraf sosialnya. 
Teknologi menjadi salah satu alat untuk mengangkat derajat 
sosialnya. Teknologi menjadi alat peningkat derajat sosial karena derajat 
ekonomi seseorang seringkali dianggap berbanding lurus dengan derajat 
sosial. Melihat hal tersebut maka manusia menjadi sangat logis, setiap 
manusia akan berusaha mengembangkan teknologi yang dipakainya 
semisal handphone yang dulunya hanya sebatas handphone monochrome 
berkembang terus hingga taraf smartphone, manusia yang dulunya tidak 
memiliki kendaraan bergerak hingga munculnya teknologi kereta api dan 
pesawat terbang. Tak luput teknologi informasi pun turut bergeerak yang 
dulunya informasi hanya didapat dari person from person sekarang person 
from media information. 
Dengan bantuan teknologi, seluruh kemudahan bagi umat 
manusia dapat diwujudkan. Teknologi merupakan sebuah perangkat untuk 
membantu aktivitas kita dandapat mengurangi ketidak pastian yang 
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disebabkan oleh hubungan sebab akibat yang meliputi dalam mencapai 
suatu tujuan.
1
 Teknologi menghubungkan manusia dalam mencari 
berbagai hal yang tidak diketahui sebelumnya, melalui maju 
perkembangan teknologi komunikasi, sebuah media penghubung yang 
dinamakan internet pun mulai tercipta dan mulai menyebarluas sebagai 
salah satu media kominikasi dan media informasi. 
Di era globalisasi seperti saat ini, tingkat kemajuan teknologi baik 
secara sadar maupun tidak, telah memberikan kemudahan bagi manusia 
dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang perniagaan atau jual 
beli. Dalam melangsungkan kehidupannya, manusia tidak akan pernah 
lepas dari perihaljual beli, bahkan jauh hari ketika zaman dahulu para 
pendahulu pun telah mengajarkan untuk melakukan kegiatan perniagaan 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkembangan tersebut membuat 
banyak perubahan alat transaksi ekonomi yang menjadi sangat lebih baik. 
Transaksi jual beli sekarang ini tidak hanya berjalan secara manual yaitu 
terjadinya jual beli yang dilakukan secara bertemu langsung. Akan tetapi 
menjadi sangat cepat perkembanganya hingga keranah online dimana 
pasar pun dilakukan melalui aplikasi yang terdapat didalam smartphonne. 
Perdagangan ini pun mencakup berbagai lini baik fashion, elektronik, 
otomotif bahkan emas dan lain lain. 
Bisnis online dapat dilakukan dengan memanfaatkan toko online 
yang tersedia di internet semisal Bukalapak, Tokopedia, Lazada, OLX dan 
                                                             
1
 Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 2. 
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lain-lain. Berbagai barang juga bisa dijual melalui toko online tersebut 
mulai barang kebutuhan sehari-hari sampai kendaraan, perhiasan, hewan 
peliharaan, dan lainlain. Di toko online Bukalapak, misalnya, ada Fitur 
BukaEmas yang bisa digunakan sebagai media bisnis emas secara online. 
Bukalapak merupakan salah satu platform pasar online atau pasar maya 
yang terbangun sejak tahun 2011 yang menjadi salah satu marketplace 
yang cukup signifikan perkembanganya. 
Pada tanggal 19 Juli 2017 fitur bukaemas di Buka lapak telah 
diluncurkan. semenjak diluncurkan hingga saat ini sudah mencapai 110 
ribu pengguna. Jual beli emas di BukaEmas bisa terjadi tidak secara tunai 
karena penjualdan pembeli terpisah oleh jarak (tidak saling berhadapan 
langsung). Keadaan ini tampak tidak berselaras dengan ketentuan dalam 
hadis yang menyatakanjual beli emas dilakukan secara tunai. 
Hal diatas menuntut untuk terjadinya perubahan yang signifikan 
terhadap hukum islam pula. Apalagi ada kaidah ushul yang berbunyi 
hukum selalu berubah antar waktu tergantung illat yang 
mempengaruhinya. Hal tersebut tercipta karena dinamisnya kehidupan dan 
peradaban manusia. 
Sedangkan dalam  proses transaksi diatas memunculkan beberapa 
pertanyaan yang mana pada jaman awal kemunculan hukum islam 
transaksi seperti ini tidak terjadi bahkan tidak ada. maka perlu dikaji ulang 
dengan pertimbangan kekosongan hukum islam dalam kasus tersebut. 
dapat dikatakan kekosongan hukum islam dalam kasus tersebut 
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dikarenakan hukum islam tidak mengatur mengenai transaksi yang 
dilakukan oleh pedagang yang tidak sedang dalam kondisis bertemu akan 
tetapi dalam kondisi tidak bertemu dan bahkan terkadang terpaut jarak 
yang cukup jauh. 
Menilik hal tersebut maka menjadi perlu bagi seluruh kalangan 
masyarakat untuk mengetahui serta mendapatkan hukum baru yang lebih 
baik. sehingga penelitian lebih lanjut untuk didapatkanya pandangan 
hukum islam yang jelas terhadap “Mas}Lah}Ah Al-Mursalah Terhadap 
Transaksi Jual Beli Emas Secara Online Melalui Media Buka Emas” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 
maka secara lebih jelas masalah penelitian ini diderivasi menjadi sebuah 
pertanyaan, Bagaimana Pandangan Mas}lah}ah Mursalah terhadap 
transaksi pembelian emas dalam fitur buka emas dalam aplikasi 
bukalapak? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan bagaimana pandangan mas}lah}ah mursalah terhadap 
mekanisme transaksi jual beli emas dalam fitur bukaemas dalam aplikasi 
bukalapak sudahkan sesuai dengan prinsip mas}lah}ah yang menjadi 
orientasi dari adanya hukum islam yang lebih spesifik dengan Maqa<s}id 
asy-syari>’ah 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan perspektif 
baru terhadap masyarakat terkait dengan adanya bukaemas dalam aplikasi 
bukalapak terlebih dengan pandangan hukum islam sekaligus memberikan 
kritik terhadap mekanisme yang berjalan dalam aplikasi buka emas terkait 
dengan beberapa perkara yang dianggap masih kurang sesuai dengan 
prinsip-prinsip maqoshid syariah. 
E. Kerangka Teori 
1. Difinisi Mas}lah}ah Mursalah 
a. Difinisi Mas}lah}ah Mursalah 
Kata “maslahat” berasal dari bahasa arab تةحلصم (mas}lah}ah) 
yang secara etimologis berarti : Manfaat, faedah, bagus, baik, 
kebaikan, guna atau kegunaan. Masl}ah}ah merupakan masdar 
(adverb) dari fi’il (verb) ححص (s}alah}a)2. 
Dengan demikian, dari sisi ilmu shorof (morfologis)Kata 
mas}lah}ah,wazan(pola) dan maknanya sama dengan kata manfa’ah 
(تلعفىم). Kedua kata ini telah menjadi bahasa Indonesia menjadi 
maslahat dan manfaat
3
. 
Pengarangal-misbah al-munir menyatakan : 
                                                             
2
 Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam Al-Ghazali “Maslahah Mursalah & 
Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), hlm. 21. 
3
 Ibid. 
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  حُلصلحَ زلٕصلح ُلٌَ ا لصلاب ّلاح ححلصحَ فل د فلد  لضلاب ححص
 عمجلحَ زٕخ ْح تةحصمزملأح ّدَ.زٕصلح 
S}aluh}a(baik) dengan dibaca dlammah lam-nya lawan kata 
fasada (rusak). Kata aslaha berarti mendatangkan kebaikan dan 
benaran. Ungkapan fi al-amrimas}lah}ah berarti sesuatu yang itu 
mengandung kebaikan. Dan mas}lah}ah jamaknya adalah mas}alih4. 
Menurut istilah pengertian mas}lah}ah bagi kalangan 
us}u>lliyyinantara lain: 
1) Al-Khawarizmi 
 فل افملح عدفلب عزلبلح دُلصدم ّلحى تلةداةملح تةحلصملاب دحزملحَ
قحصلح هى 
“Mas}lah}ah ialah memelihara tujuan hukum Islam dengan menolak 
bencana/kerusakan/hal hal yang merugikan dari makhluk 
(manusia)
5.” 
 
Ulama‟ telah menyepakati konsensus bahwa tujuan hukum 
Islam adalah untuk memelihara agama, akal, harta, jiwa dan 
keturunan/kehormatan. Dengan demikian, setiap aturan hukum 
yang dimaksudkan untuk memelihara kelima hal tersebut, dengan 
menghindarkannya dari hal-hal yang dapat 
merusak/membahayakanya, disebut mas}lah}ah. 
                                                             
4
 Ibid. hlm. 23. 
5
 Ibid. hlm. 25-26. 
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Dari yang dikemukakan oleh Khawarizmi tersebut kita 
dapat mengambil kesimpulan bahwa patokan sebuah 
mas}lah}ahadalah hukum Islam bukan sekedar akal. Akan tetapi 
mas}lah}ahmemiliki efek/implikasi terhadap agama, akal, harta, jiwa 
dan kehormatan/keturunan, begitupula sebaliknya. 
2) At-Tufi  
 
ّلح ْدؤملح بب لح ٍٓد فزعلح ب ةب اٌفح امأَ   ،عفىلحَ ا صلح
 ْدؤملح بب لح ٌٓ عزبلح ب ةبَ .حبزلح ّلح تٔفعملح ةراجتلاك
 يفصدٔام ّلح   دىا ٌٓ  ث .ةداى َح ةدابى ،عرابلح دُصدم ّلح
لإَ ،ثحدابعلاك ًفةل عرابلح- ماةتلحَ هٕدُحصملح عفىل يفصدٔام ِ
.ثحداعلاك  ٍلحُحأ
6
 
“Definisi mas}lah}ahmenurut ‘urf(pemahaman umum yang 
berkembang dimasyarkat)adalah sebab yang membawa kepada 
kemaslahatan , seperti bisnis  menyebabkan seseorang memperoleh 
untung. Menurut pandangan hukum islam, maslahat adalah sebab 
yang membawa akibat bagi tercapainya tujuan syari>’, baik dalam 
bentuk ibadat maupun adat/muamalah. Kemudian maslahat itu 
terbagi menjadi dua; (1) maslahat yang dikehendaki oleh syari>’ 
sebagai hak prerogatif-Nya sepeti ibadah dan (2) maslahat yang 
dimaksudkan untuk kemaslahatan makhluk/umat manusia dan 
ketraturan urusan mereka.” 
                                                             
6
 Mustafa Zaid, al-Maslahah fi at Tasyri’ al-Islami wa Najm ad-Din at-Tufi (t.t. : Dar al 
Fikr al-„Araby: 1974), hlm. 211 
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Dari rumsat at-Tufi diatas dapat ditarik kesimpulan : 
a) Maslahat menurut pengertian umum adalah membawa manfaat 
b) Maslahat bagi at-Tufi dibedakan antara tujuan yang 
dimaksudkan oleh syari>’dengan tujuan yang disampaikan oleh 
manusia. 
3) Al-Ghazali 
 ،ةزلضم علدد َأ تلعفىم بلحم هلى نلصلأح ّلد ةرالبى ٍٓد تةحصمل
 ،قحصلح فصادم ةزضملح عددَ تعفىملح بحم نئد ،كلد ًب ٓىعو اى لَ
  تةحللصملاب ٓللىعو هللةل صمٌفللصادم نٕللصةا ٓللد قللحصلح ا للصَ
 ،تل مخ قلحصلح هلم عزلبلح دُلصدمَ .عزبلح دُصدم ّحى تةةملح
دىَ  ٍل فوَ  ٍىلٔد  ٍٕلحى علفةٔ نأ ُلٌَ نلةد . ٍلالمَ  ٍحل وَ  لٍح
 ثُلفٔ الم نلكَ ،تةحلصم ٍُد ت مصلح لُصلأح يذٌ عفح همضتٔام
ًةحصم ًعددَ ةف فم ٍُد لُصلأح يذٌ
7
 
“Maslahatmenurut makna asalnya berartri menarik manfaat atau 
menolak mudarat/hal-hal yang merugikan. Akan tetapi, bukan itu 
yang kami kehendaki, sebab meraih manfaat dan menghindar dari 
mudarat adalah tujuan makhluk. Kemaslahatan makhluk terletak 
pada tercalainya tujuan mereka. Tetapi yang kami maksud dengan 
maslahat ialah memerlihara tujuan syara’.  Tujuan hukum Islam 
yang ingin dicapai akal manusia ada lima, yaitu memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka. Setiap hukum yang 
                                                             
7
 Al-Ghazali, al-Mustasfa, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th.), juz I, hlm. 286-287. 
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mengandung tujuan memelihara kelima hal ini disebut maslahat; 
dan setiap hal yang meniadakanya disebut mafsadahdan 
menolaknya disebut maslahat” 
Dari pengertian yang dibawa oleh Al-Ghazali  tersebut dapat kita 
ambil beberapa kesimpulan bahwa orientasi dari pada maslahat bukan dari 
segi kebutuhan manusia saja. Akan tetapi sesuai dengan tujuan yang di 
orientasikan oleh syari>’. Tujuan yang diberikan oleh syari>’adalah 
memelihara agama, memelihara akal, memelihara harta, memelihara jiwa 
dan memelihara keturunan/kehormatan. Oleh karena itu yang disebut 
maslahat adalah memelihara kelima hal tersebut. 
Secara tegas Al-Ghazali membedakan antara maslahat menurut 
pandangan manusia dengan pandangan hukum islam. Manusia ingin 
meraih kemaslahatan dan hukum islam juga ingin mewujudkan 
kemaslahatan. Akan tetapi, kemaslahatan yang dikehendaki oleh manusia 
belum tentu sama dengan kemaslahatan yang dikehendaki oleh hukum 
islam. Demikian juga sebaliknya kemaslahtan yang dikehendaki oleh 
hukum Islam belum tentu sama dengan kemaslahtan yang dikehendaki 
oleh manusia. Oleh karena itu, barometer dari maslahta bukanlah hawa 
nafsu manusia. 
Sedangkan maslahah mursalah merupakan sebuah metodologi ijtihad 
yang berorientasi pada pencarian kemaslahatan atas sebuah perkara yang 
belum ada nash yang mengaturnya. Asy-Syatibi salah satu pengikut 
mazhab Maliki mengatakan bahwa al-Mas}lah}ah al-Mursalahsetiap prinsip 
10 
 
syara’ yang tidak disertai bukti nas} khusus, namun sesuai dengan 
kehendak syara’ serta maknanya diambil dari ruh dan semangat jiwa 
syara’. Maka dengan kata lain, prinsip tersebut adalah sah sebagai dasar 
hukum dan dapat dijadikan rujukan sepanjang ia telah menjadi prinsip dan 
digunakan syara’ yang qath’i.8 
Dalam sebuah penetapan masalah harus tetap memerhatikan urgensi 
dari pada maslahat tersebut. Tingkatan maslahat dapat terbagi menjadi tiga 
tingkatan antara lain: 
1) D}aru>riya>t, yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi 
kehidupan manusia. Kebutuhan yang esensial itu adalah memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, dengan batas jangan sampai 
terancam. Tidak terpenuhinya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-
kebutuhan itu akan berakibat terancamnya eksistensi kelima tujuan 
pokok tersebut. 
2) H}a>jiya>t, yaitu kebutuhan yang tidak bersifat esensial, melainkan 
termasuk kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan 
dalam hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini tidak akan 
menimbulkan kesulitan bagi mukallaf, kelompok ini erat kaitannya 
dengan rukhsoh. 
                                                             
8
 Usman, Buku Daras mata Kuliah Filsafat Hukum Islam Jurusan syari’ah STAIN 
Surakarta, (Surakarta: Jurusan Syari‟ah STAIN Surakarta, 2009), hlm. 99-102. 
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3) Tah}si>niya>t, yaitu kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 
seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Tuhan-nya sesuai dengan 
kepatuhan.
9
 
Jika disimpulkan dari pemaparan diatas yang merupakan 
kerangka teori maslahah mursalah, sebuah perkara harus diuji 
dengan tingkat urgensi yaitu d}aru>riya>t, h}a>jiya>t, tah}si>niya>t  setelah 
itu diuji berdasarkan orientasi syari>’ atau biasa disebut maqa<s}id 
asy-syari>’ah. Maka baru bisa diputuskan bagaimana hukum dari 
perkara yang sedang di alami. Dengan ini penulis akan 
menggunakan teori hukum Mas}lah}ah Mursalah  sebagai pisau 
analisis yang akan digunakan pada penelitian ini. 
F. Telaah Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 
yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga 
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 
pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Adapun 
kegunaan dari penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui hasil yang 
telah dilakukan oleh penelitian terdahulu juga menentukan posisi 
pembeda dari penelitian ini baik dari aspek yang diteliti, lokasi, dan 
objeknya. Beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya adalah: 
                                                             
9
 Mardani, Ushul Fiqh, cet.Ke-1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 337-
338. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Indra Gunawan dan Ni 
Gusti Putu Wirawati  yang  berjudul  “perbandingan Berinvestasi  Antara  
Logam  Mulia Emas Dengan Saham Perusahaan Pertambangan Emas” 
membahas tentang perbandingan harga dalam periode 2002-2012 antara 
logam mulia emas dengan tiga perusahaan pertambangan emas yaitu 
Randgold Resources, Barrick Corporation, dan Goldcorp Inc 
menggunakan independent sampel t- test dengan tingkat signifikansi 
sebesar sepuluh persen menunjukkan bahwa berinvestasi dalam logam 
mulia emas lebih menguntungkan dibandingkan dengan   berinvestasi   
pada  saham   tiga  perusahaan   pertambangan   emas. Investor dapat 
membeli logam mulia emas sebagai sarana investasi jangka panjang, 
karena pertumbuhan dari logam mulia emas dalam kurun waktu sebelas 
tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
10
 
Skripsi yang disusun oleh Dila Larantika yang berjudul “Minat 
Masyarakat  Terhadap  Jual  Beli  Emas  Di  Pegadaian  Syari‟ah   (Studi 
Penelitian pada Pegadaian Syari‟ah Cabang Cinere)”. Dalam pertanyaan 
penelitian ini yaitu seberapa besar minat nasabah terhadap jual beli emas 
di pegadaian syariah. setelah penelitian dilakukan ditemukan jawaban 
tentang minat masyarakat terhadap jual beli emas di pegadaian syari‟ah, 
76% menyatakan tertarik dengan produk yang ditawarkan oleh pegadaian 
syari‟ah.Faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah untuk membeli 
                                                             
10
 Aditya Indra Gunawandan Ni Gusti Putu Wirawati yang berjudul “Perbandingan 
Berinvestasi Antara Logam Mulia Emas Dengan Saham Perusahaan Pertambangan Emas” 
Jurnal Penelitian Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Bali, 2013. 
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produk MULIAantara lain: karena logam merupakan investasi yang 
aman dan sesuai syari‟ah serta terjamin kualitasnya.11 
Skripsi  yang  dilakukan  oleh  Juliana  Niswah  Qonita  yang  
berjudul, “Bisnis Investasi online di www.profitclicking.com dalam 
perspektif hukum Islam” (Jurusan Muamalah, Fakultas Syari‟ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya 2010).
12
Dalam  pertanyaan  tentang  penelitian  
ini  yaitu  bagaimana  BisnisInvestasi Online di www.profitclicking 
dalam perpektif hukum Islam. Setelah penelitian   dilakukan   ditemukan   
jawaban   bahwa   dalam   penelitian   ini membahas tentang sistem 
penyertaan modal dengan persentase profit yang ditentukan dan sistem 
migration dan restart system feature yang cenderung merugikan member. 
Investasi online dengan penyertaan modal terdapat unsur gharar dalam 
pembagian keuntungan    yang didapat, serta tidak ada penjaminan 
simpanan investasi nasabah membuat akad kerjasamanya batal karena 
salah satu pihak ada yang dirugikan. 
Skripsi  yang  disusun  oleh  Dzul  Hilmi  Aziz  yang  berjudul  
“TinjauanHukum Islam Terhadap Implementasi Jual Beli 
Nick(usernama) MIG33 ViaOnline” (Jurusan Muamalah, Fakultas 
                                                             
11
 Dila Larantika (206046103821) berjudul “Minat Masyarakat Terhadap Jual Beli 
Di Pegadaian Syari’ah (Studi Penelitian Pada Pegadaian Syari’ah Cabang Cinere)” 
(Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), hlm. 13. 
12
 Juliana Niswah Qonita, “Bisnis Investasi Online di www.profitclicking.com dalam 
Perspektif Hukum Islam” (Skripsi--UIN SunanAmpel, Surabaya, 2014), hlm. 70. 
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Syari‟ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011).13   Skripsi  ini  
menjelaskan  tentang  hukum  jual  beli  nick  (username) dalam Mig33 
menurut hukum Islam. Menurut hukum Islam, jual beli ini tidak boleh 
karena kurang jelas dari segi akad dan tidak sesuai dengan rukun 
dansyarat yang harus ada dalam transaksi jual beli. Selain itu, proses 
transaksiyang dilakukan penjual nick (member Mig33) kurang jelas dari 
segi akad. Ketidakjelasan barang dan penyerahan barang yang dilakukan 
secara online pada dasarnya adalah tidak ada kejelasan atau mengandung 
unsur gharar danbanyak terjadi kasus penipuan. 
Skripsi  yang  disusun  oleh  Mochammad  Choirul  Huda  yang  
berjudul“Tinjauaun hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Sistem 
Online” (Jurusan Muamalah, Fakultas Syari‟ah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2010).
14
 Hal yang dipertanyakan  adalah  bagaimana  transaksi  
serta  tinjauan  hukum  Islam terhadap  jual  beli  dengan  sistem  online.  
Setelah  penelitian  ini  dilakukan ditemukan jawaban tentang transaksi 
jual beli melalui media online yaitu menurut jumhur ulama dan hukum 
Islam diperbolehkan. Karena dalam sistem jual beli ini tidak 
mengandung unsur penipuan dan sistem jual beli online ini sama dengan 
sistem jual beli salam. Barang yang dijual sesuai dengan informasi yang 
telah ada pada website yang disediakan oleh penjual. 
                                                             
13
 Dzul Hilmi Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Jual Beli Nick 
(username) MIG33 Via Online” (Skripsi--IAIN SunanAmpel, Surabaya, 2011), hlm. 79. 
14
 Mochammad Choirul Huda, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan 
Sistem online” (Skripsi --IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), hlm. 83. 
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Skripsi yang disusun oleh Juhan Ismail yang berjudul “ Hukum 
Jual Beli Komoditi Emas Berjangka (Perspektif Normatif dan Yuridis)”. 
Hal yang dipertanyakan dalam penelitian ini yaitu bagaimana hukum jual 
beli komoditi emas berjangka. Setelah penelitian dilakukan ditemukan 
jawaban bahwa emas yang diperjualkanbelikan sebagai komoditas 
diperdagangan berjangka (future trading atau margin trading) dan jual 
beli emas berjangka bukanlah judi karena mempunyai sistem trading 
yang benar seperti pemilihan saham berdasarkan analisis (analisis 
teknikal atau fundamental) serta transaksi jual beli emas berjangka pada 
prinsipnya boleh menurut syara’.15 
Dalam berbagai sumber yang diperoleh dapat disimpulakan 
bahwa dalam penelitian sebelumnya mengenai jual beli emas sudah 
dikaji dan ditemukan. Namun, pembahasan secara spesifik mengenai jual 
beli emas secara online belum ditemukan, sehingga dari permasalahan itu 
penelitian ini menarik dan perlu untuk dikaji karena berbeda dengan 
penelitian penelitian sebelumnya. 
G. Metodologi Penelitian 
Untuk memperoleh penelitian yang berkualitas, baik sistematis 
maupun dapat dipertanggung jawabkan maka peneliti menggunakan 
metode penelitian Desktriptif Kualitatif. Adapun yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
                                                             
15
 Juhan Ismail,“Hukum Jual Beli Komoditi Emas Berjangka (Perspektif Normatif 
dan Yuridis)”,(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta,2012), hlm. 50. 
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1. JenisPenelitian 
Peneletian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library 
research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari 
penelitian buku-buku yang relevan denganper soalan yang diteliti.
16
 
2. JenisPendekatan 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan 
Normative yaitu dengan menggunakan pendekatan kepada dalil-dalil 
agama dan pendekatan filosofis yaitu dengan menggunakan nilai yang 
dibangun atau yang dicapaiatau moral.
17
 
3. Sumber Data  
Sumber data yang hendak didapatkan untuk menopang hasil 
peneltian ini adalah sumber data primer, sumber data sekunder dan 
sumber data tersier, yaitu: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah syarat dan 
ketentuan pelaksanaan bukaemas dalam aplikasi bukalapak. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder diambil dari literature-literatur yang 
berhubungan baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan 
masalah yang diteliti yaitu transaksi jual beli emas secara online 
atau nontunai dalam buka emas atau platform sejenisnya. Bahan 
                                                             
16
 Abuddin nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 
hlm. 125. 
17 Zaenudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016) hlm 23. 
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ini didapatkan melalui studi kepustakaan dan literature  lain 
sebagai pendukung. 
c. Sumber data tersier 
Data bahan hukum tersier yang memberikan informasi 
tentang bahan hukum primer dan sekunder yang terdiri dari kamus 
hukum, ensiklopedi dan lain-lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang valid dan kompleks terhadap 
perkara yang diteliti, maka dalam penulisan ini menggunakan tehnik 
pengumpulan data :dokumentasi yang diperoleh dari buku-buku, 
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan jual beli emas online/ nontunai. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian adalah 
teknik analisis Deduktif :menganalisa terhadap kesimpulan yang 
bersifat umum untuk diaplikasikan terhadap kasus-kasus yang bersifat 
khusus. Dari teori atau konsep Mas}lah}ah Mursalah membahas 
mengenai transaksi jual beli emas secara online/non tunai dalam 
aplikasi BukaEmas. 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan karya ilmiah ini secara utuh mencakup dalam lima bab 
yang masing masing disusun secara terstruktur, sistematis dan memiliki 
hubungan satu sama lain 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai 
penjelasa dan kerangka dasar dari isi penelitian secara menyeluruh. Dalam 
pendahuluan ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, dan manfaat 
penelitian, landasan teori, kajian pustaka dan metode penelitian. 
Bab kedua, dalam bab ini menjelaskan mengenai Konsep 
Mas}lah}ah Mursalah yang isinya terdiri dari 5 sub-bab antara lain; 
pengertian Mas}lah}ah Mursalah, Tingkatan Mas}lah}ah, Ulama‟ yang 
menggunakan Mas}lah}ah Mursalah, Argumentasi Mas}lah}ah Mursalah, 
Asas Mas}lah}ah Mursalah. 
Bab ketiga, dalam bab ini menjelaskan mengenai mekanisme 
yang berjalan dalam transaksi jual beli emas secara online/non tunai dalam 
aplikasi bukaemas yang isinya terdiri dari 4 sub bab ; Sejarah Bukalapar, 
Bukaemas, Fitur dalam Bukaemas, Mekanisme transaksi jual beli emas 
melalui online/non tunai dalam buka emas. 
Bab keempat, bab ini akan menganalisa transaksi emas secara 
online/non tunai melalui media buka emas Perspektif Mas}lah}ah Mursalah. 
Bab kelima, merupakan penutup yang mbembicarakan tentang 
hasil penelitian secara khusus yang terangkum dalam kesimpulan dan 
dilanjutkan dengan saran-saran. 
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BAB II 
KONSEP MAS}LAH}AH AL-MURSALAH 
A. Pengertian Mas}lah}ah Al- Mursalah 
 Mas}lah}ah Mursalah , secara etimologis Mas}lah}ah, berasal dari dua 
suku kata, yaitu Mas}lah}ah dan Mursalah,  Mas}lah}ah secara etimologis 
berasal dari kata s}alah}a yang maksudya baik, yang berantonim dari kata 
fasada yang berarti rusak.
1
 
Menurut pengarang kamus “Lisan Al-Arab menjelaskan pengertian 
mas}lah}ah  dari dua arah yaitu mas}lah}ah yang mempunyai arti al-s}alah}, dan 
mas}lah}ah sebagai bentuk tunggal dari kata al-mas}alih}  yang mengandung 
arti suatu bentuk adanya manfaat baik secara asal maupun melalui suatu 
proses yang menghasilkan maslahah, manfaat, ataupun suatu pencegahan 
dan penjagaan.
2
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mas}lah}ah  mempunyai 
arti sesuatu yang mendatangkan kebaikan, manfaat dan guna, sementara 
manfaat berarti kegunaan, kebaikan, manfaat dan kepentingan. Secara 
umum mas}lah}ah yang berarti segala sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia, baik dalam menghasilakan seperti menghasilkan keuntungan 
                                                             
1
 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), cet. Ke-1 
hlm. 117. 
2
 Ibid., hlm. 118. 
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serta keterangan dalam artian menolak atau menghindari kemadharatan 
atau kerusakan.
3
 
Secara termologi mas}lah}ah secara terminologi, terdapat beberapa 
definisi mas}lah}ah yang dikemukakan oleh us}u>l fiqh, akan tetapi apa yang 
didefinisikan tersebut mengandung esensi atau makna yang sama 
meskipun didalam definisinya berbeda. 
Menurut ulama Malikiyyah dan Hanabilah yang dikutip oleh 
Nasrun Rusli dalam bukunya yang berjudul Konsep Ijtihad Al-Syaukani 
Relevansinya Bagi Pembaruan hukum Islam di Indonesia menyatakan 
bahwa mas}lah}ah merupakan deduksi logis terhadap sekumpulan nas}, 
bukan dari nas} yang rinci seperti yang berlaku dalam qiya>s.4 
Muhammad Abu Nur Zuhair berpendapat mengenai Mas}lah}ah Al- 
Mursalah  yang dikutip oleh Rachma Syafe’i dalam buku yang bukunya 
yang berjudul Ilmu us}u>l fiqh  menyatakan bahwa Mas}lah}ah Al- Mursalah  
adalah suatu sifat yang sesuai dengan hukum, tetapi belum tentu diakui 
atau tidaknya oleh syara’.5 
Jadi, secara istilah Mas}lah}ah Al- Mursalah yaitu perolehan 
kemanfaatan dan penolakan terhadap kesulitan bagi hamba (terutama 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1996) cet. Ke-2 hlm. 634. 
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manusia) dan hal itu merupakan tujuan dari pembentukan suatu syari’at.  
Dengan tidak adanya dalil yang mengakui sah tidaknya suatu hal tersebut, 
maka membuat hukum dengan cara Mas}lah}ah Al- Mursalah  semata-mata 
untuk mewujudkan kemashlahatan manusia dengan arti untuk 
mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan dan kerusakan bagi 
manusia.
6
 
B. Tingkatan Mas}lah}ah 
Tingkatan mas}lah}ah  dalam kehidupan manusia yang digunakan 
dan bermanfaat bagi mereka sangatlah beragam bentuk dan 
coraknnya.Apabila singkat bentuk-bentuknya ang terpenting menurut 
pembagian para ulama’, maka bisa diperoleh 5 kemashlahatan utama yang 
universal
7
,unsur tersebut bisa disebut dengan “al-Ma>qa>sidil Khamsah “ 
atau “Ad D}aru>riya>tul Khamsah” yaitu : 
1. Kemashlahatan agama (mas}lah}ah ad-din), Islam harus terpelihara 
daripada ancaman orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang 
hendak merusakkan akidahnya, ibadah, dan akhlaknya. Atau yang 
mencampuradukkan kebenaran ajaran Islam dengan berbagai paham 
dan aliran yang batil. Agama Islam memberi perlindungan dan 
kebebasan bagi penganut agama lain untuk meyakini dan 
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 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 79. 
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melaksanakan ibadah menurut ajaran agama yang dianutnya. Agama 
Islam tidak memaksa kepada penganut agama lain meninggalkan 
agamanya supaya masuk ke dalam Islam.
8
 
2. Kemashlahatan jiwa (mas}lah}ah an-nafs), Islam mensyariatkan 
pemenuhan kebutuhan biologis manusia berupa sandang, pangan, dan 
papan, begitu pula hukum qisas atau diyaat bagi orang yang 
melakukan kewenang-wenangan terhadap keselamatan jiwa orang lain 
dan lain sebagainya.  
3. Kemashlahatan terhadap akal (mas}lah}ah al-‘aql), Islam mensyariatkan 
larangan minum minuman keras dan segala sesuatu yang dapat 
merusak akal, dan menjatuhkan hukuman bagi setiap orang yang 
melanggarnya dan lain sebagainya. 
4. Kemashlahatan reproduksi dan berkeluarga (mas}lah}ah an-nasl), Islam 
mensyariatkan larangan perzinaan, menuduh zina terhadap perempuan 
muhsonat, dan menjatuhkan pidana bagi setiap orang yang 
melakukannya.  
5. Kemashlahatan terhadap harta benda (mas}lah}ah al-ma>l), Islam 
mensyariatkan larangan mencuri dan menjatuhkan pidana potong 
tagan bagi setiap orang yang melakukannya, begitu pula larangan riba, 
bagi setiap orang yang membuat rusak atau hilangnya barang orang 
lain dan lain sebagainya.
9
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 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, Cet. Ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 
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Untuk menjaga lima kemashlahatan di atas dengan melalui dua cara, 
yaitu : 
a. Dari segi adanya (mi>n na>hiya>ti> al-wuju>d) 
Dengan cara menjaga dan memelihara hal-hal yang dapat 
melanggengkan keberadaannya. 
b. Dari segi tidak ada (mi>n na>hiya>ti> al-‘adam) 
Dengan cara mencegah hal-hal yang menyebabkan 
ketiadaannya. 
10
 
Mas}lah}ah menurut beberapa ahli fiqh yang pembagiannya dilihat 
dari beberapa segi yaitu : 
a. Mas}lah}ah dari segi tingkatannya11 
Merupakan mas}lah}ah yang berkaitan dengan kepentingan 
yang menjadi hajat hidup manusia. Menurut Mustafa Said al-Khind 
yaaang dikutip oleh Prof. Dr. H. Romli SA, M.Ag dalam bukunya 
yang berjudul Studi Perbaningan Us}ul Fiqh menyebutkan bahwa 
mas}lah}ah dari segi martabatnya dibedakan menjadi tiga macam 
antara lain: 
1) Al-Mas}lah}ah D}aru>riya>t 
Pada tingkatan ini kemaslahatan yang menjadi dasar 
tegaknya kehidupan dasar manusia baik yang berkaitan dengan 
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 Ahmad Hafidh, Meretas Nalar Syari’ah Konfigurasi Pergulatan Akal dalam 
Pengkajian Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 181. 
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 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, . . ., hlm. 220. 
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agama maupun dunia.
12
Dalam tingkat ini kemaslahatan 
memelihara kelima unsur pokok yang keberadaannya bersifat 
mutlak dan tidak bisa diabaikan. Jika kelima unsur pokok 
tersebut tercapai, maka akan melahirkan keseimbangan dalam 
kehidupan dalam segi agama dan kehidupan dalam segi dunia. 
Dan apabila kemashlahatan ini tidak ada maka akan timbul 
kekacauan atau kerusakan dalam kehidupan keagamaan maupun 
keduniawian. Akibat lanjutan dari hal tersebut yaitu akan 
kehilangan keselamatan dan kebahagiaan di akhirat kelak.
13
 
2) Al- Al-Mas}lah}ah H}ajiya>t 
Dalam tingkatan ini sesuatu yang diperlukan seseorang 
untuk memudahkannya menjalani hidup dan menghilangkan 
kesulitan dalam rangka memelihara lima unsur pokok yang 
sudah disebutkan sebelumnya.
14
Dilihat dari segi 
kepentingannya, maka maslahat ini lebih rendah tingkatannya 
dibanding dengan Al-Mas}lah}ah  D}aru>riya>t. Contoh 
kemaslahatan yang dibutuhkan manusia seperti boleh berbuka 
puasa bagi musafir dan orang yang sedang sakit, menqasar 
sholat ketika dalam perjalanan. Jika tidak dapat diwujudkan 
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dalam kehidupan manusia, tidak akan menimbulkan rusaknya 
tatanan kehidupan tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan 
dalam memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 
mereka.
15
 
3) Al-Mas}lah}ah Tah}si>niya>t 
Merupakan tingkatan terakhir, yang mana dalam 
tingkatan ini untuk memelihara kelima unsur pokok 
(memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta) dengan 
cara meraih dan menetapkan hal-hal yang pantas dan layak dari 
kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik, serta menghindarkan 
sesuatu yang dipandang sebaliknya oleh akal yang sehat.
16
 Jika 
kemaslahatan tingkat ini tidak dapat diwujudkan dalam 
kehidupan tidaklah menimbulkan kesulitan dan rusaknya tatanan 
kehidupan manusia, tetapi ia dipandang penting dan dibutuhkan. 
Dengan kata lain, kemaslahatan ini lebih mengacu kepada 
keindahan saja. Contohnya seperti menutup aurat dan 
berpakaian indah, adab dan tata cara makan-minum serta 
membersihkan diri. Sifatnya hanya untuk kebaikan dan 
kesempurnaan.
17
 
                                                             
15
 Romli, Studi Perbandingan. . ., hlm. 221-222. 
16
 M. Usman, Rekontruksi Teori Hukum. . ., hlm. 88. 
17
 Romli, Studi Perbandingan. . ., hlm. 222-223. 
26 
 
 
b. Mas}lah}ah  dari segi kandungan, para ulama fiqh membaginya 
antara lain
18
 
1) Mas}lah}ah al-‘a>mmah 
Yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut kepentingan 
orang banyak. Dimana kemaslahatan umum itu tidak berarti untuk 
kepentingan semua orang tetapi bisa berbentuk kepentingan 
kebanyakan umat.
19
 
2) Mas}lah}ah al-Kha>sysyah 
Yaitu kemashlahatan pribadi, seperti kemashlahatan yang 
berkaitan dengan pemutusan hubungan perkawinan seorang yang 
dinyatakan hilang (mafqud).
20
 
c. Mas}lah}ah  dari segi berubah atau tidaknya Maslahah 
Menurut Muhammad Musytafa al-Syatibi seorang guru 
besar Us}u>l Fiqh  di Universitas al-Azhar Mesir yang dikutip oleh 
Nasrun Haroen dalam bukunya yang berjudul Us}u>l Fiqh  jilid 1, 
ada dua bentuk yaitu: 
1) Mas}lah}ah al-Tasabi>tah 
Yaitu kemashlahatan yang bersifat tetap, tidak berubah 
sampai akhir zaman. Seperti berbagai kewajiban ibadah, 
contohnya sholat, puasa, zakat, dan haji
21
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2) Mas}lah}ah al-Mu>ta>ga>yyirah 
Yaitu kemashlahatan yang berubah-ubah sesuai dengan 
perubahan tempat, waktu, dan subjek hukum. Kemashlahatan 
seperti ini berkaitan dengan permasalahan muamalah dan adat 
kebiasaan.Contohnya perbedaan makanan antara satu daerah 
dengan daerah lainnya.
22
 
d. Mas}lah}ah dari segi keberadaan Maslahah menurut syara antara 
lain:
23
 
1) Mas}lah}ah al-Mut}aba>rah 
Yaitu kemashlahatan yang ditolak oleh 
syara’.24Adanya dalil khusus yang menjadi dasar bentuk dan 
jenis kemaslahatan tersebut.
25
 Yang termasuk Mas}lah}ah al-
Mut}aba>rah yaitu semua kemashlahatan yang disebutkan dan 
dijelaskan oleh nash, seperti memelihara Agama, jiwa, 
keturunan, akal, dan harta benda
26
 misalnya hukuman bagi 
seorang yang meminum-minuman keras. 
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2) Mas}lah}ah al-Mulgah 
Yaitu kemashlahatan yang ditolak oleh syara’, karena 
bertentangan dengan ketentuan syara’27 Hal yang sering 
dicontohkan oleh ulama us}u>l yaitu menyangkut kasus kafarat 
bagi orang yang menggauli istrinya di siang hari pada Bulan 
Ramadhan. Sebagaimana di jelaskan oleh Mustafa Said al-
Khin. Bahwa Abdurrahman Ibn al-Hakim, seorang Amir 
(penguasa) di Andalusia pada masa lalu menggauli salah 
seorang istrinya di siang hari pada bulan Ramadhan, kemudian 
ia mengumpulkan para ulama dan meminta fatwamereka 
tentang kafarat apa yang akan ia terima atas perbuatannya itu. 
Lantas, salah seorang dari ulama tersebut menetapkan 
kafaratbagi penguasa yang menggauli istrinya di siang hari 
pada bulan Ramadhan dengan berpuasa dua bulan berturut-
turut.  
Ulama ini menetapkan kafaratdemi kemashlahatan. Di 
dalam hadits dijelaskan bahwa ada tiga bentuk kafaratyaitu 
memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut-turut dan 
memberi makan enam puluh orang miskin.Melihat ketiga 
bentuk kafarat ini seharusnya penetapan kafarat harus secara 
berurutan.
28
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Akan tetapi jalan yang ditempuh oleh ulama terhadap 
kafaratyang ditetapkan bagi penguasa Andalusia di atas adalah 
memilih yang kedua, yaitu puasa dua bulan berturut-
turut.Pilihan kafarat yang kedua ini dasarnya demi 
kemashlahatan, karena jika ditetapkan dengan kafarat 
memerdekakan budak sudah pasti tidak sulit bagi seorang 
peguasa dan demikian pula dengan memberi makan enam puluh 
orang miskin.Padahal hakikat hukuman seperti kafaratadalah 
untuk menjerakan yang dirasakan langsung oleh pelakunya.
29
 
3) Mas}lah}ah al-Mursalah  
Yaitu berbagai kemashlahatan yang terjadi karena 
masalah-masalah baru yang muncul sesuai dengan 
perkembangan zaman yang datang setelah wahyu terputus, 
sedangkan syari>’  belum mensyariatkan hokum untuk merealisir 
kemashlahatan tersebut, dan tidak ada dalil syari>’ yang 
mengakuinya dan membatalkannya.
30
 
C. Ulama Yang Menggunakan Mas}lah}ah Mursalah 
Begitu pentingnya mas}lah}ah mursalah  dalam kehidupan manusia 
karena kemaslahatan dianggap salah satu tujuan syariat (Maqa<s}id asy-
syari>’ah).Dimana tujuan syariat adalah mendatangkan kemaslahatan bagi 
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manusia, mewujudkan kemaslahatan, menjaga dan memelihara serta 
memberi kegembiraan pada manusia dengan-Nya.Kemudian 
ditetapkannya amalan baik tersebut dan masuk menjadi aturan-aturan 
legal, dengan demikian atas landasan kemashlahatan ditetapkannya dan 
dilegalkannya.Dalam perkembangan zaman selalu ada problematika-
problematika yang baru tanpa ada ayat-ayat mengenai hukumnya 
tersebut.Dengan demikian, para ulama’ di zaman ini harus membuat 
hukum yang baru tanpa mengurangi kemashlahatan bagi umat manusia 
dengan tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam 
menetapkan hukum.
31
 
Husain Hamid Hasan mengemukakan bahwa ada beberapa 
kalangan ulama yang telah menetapkan tolak ukurnnya atas dasar sejauh 
mana pengaruh mas}lah}ah tersebut pada hal-hal yang menyangkut 
eksistensi kehidupan manusia.
32
 Dimana eksistensi kehidupan manusia 
berupa kebutuhan primer, apabila tidak dimilikinya dalam kehidupan 
manusia maka mengakibakan rusaknya tatanan kehidupan manusia 
tersebut (d}aru>riya>t), kebutuhan sekunder, jika kemashlahatan ini 
tidakdapat diwujudkan dalam kehidupan.
33
 Tidaklah menimbulkan 
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kesulitan dan kegoncangan serta rusaknya tatanan kehidupann manusia 
(tah}si>niya>t). 
Adapun contoh dari maslahah yaitu usaha Khalifah Abu Bakar 
mengumpulkan Al-Qur’a yang terkenal dengan jam’ul Qur’an. 
Pengumpulan Al-Qur’an ini tidak disinggung sedikit pun oleh syara’, tidak 
ada nash yang memerintahkan dan tidak ada nash yang melarangnya. 
Setelah terjadi peperanganYamamah banyak para penghafal Al-Qur’an 
yang mati syahid (kurang lebih 70 orang).Umar Bin Khatab melihat 
kemashlahatan yang sangat besar pengumpulan Al-Qur’an itu, bahkan 
menyagkut kepentingan agama (dhurari). Seandainya tidakdikumpulkan, 
dikhawatirkan Al-Qur’an akan hilang dari permukaan dunia nanti. Karena 
itu Khalifah Abu Bakar menerima anjuran Umar dan melaksanakannya.
34
 
Contoh yang ada pada masa kini yaitu pengadaan perpustakaan, 
pengaspalan jalan, pengaturan administrasi, pembuatan rambu-rambu lalu 
lintas untuk menjaga keselamatan jiwa.
35
 
D. Argumentasi Mas}lah}ah Mursalah  
Menurut Yusuf Qaradhawi, jumhur ulama fiqh menganggap 
mas}lah}ah  adalah dalil syari>’ yang menjadi pondasi utama dalam legislasi 
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hukum Islam, pemberian fatwa dan juga dalam ruang lingkup peradilan
36
 
menurutnya para sahabat Rasulullah SAW yang behak memahami dan 
menggunakan maslahat sebagai patokan dan sandaran legislasi hukum 
Islam.
37
 
Selain itu para ulama juga sebakat bahwa tidak ada peluang bagi 
qiya>s, istihsa>n, istishiah dalam masalah ibadah, karena ibadah adalah 
dikatagorikan hukum taabbudi.
38
 Sehingga akal tidak memiliki peluang 
untuk menentukan maslahat yang rinci terhadap setiap hukumnya. Sama 
halnya dengan hukum ibadah ialah semua hukum had, hukum kafarat, 
batas prosentase warisan, idah bulanan setelah meninggal suami atau 
karena talak dan semua hukum yang ditetapkan batas tertentu, karena syari> 
sendiri mengetahui maslahat yang terdapat pembatasan itu.
39
 
Argument mas}lah}ah mursalah terdapat tiga pendapatan para ulama yang 
berbeda. 
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1. Mayoritas ulama berpendapat mas}lah}ah mursalah tidak bisa diambil 
sebagai argument secara mutlak. Ibnu Hajib mengatakan ini pendapat 
terpilih. Imam Amudi berkata, pendapat ini benar, sesuai dengan 
kesepakatan para ulama.
40
 
2. Imam Malik berpendapat, mas}lah}ah mursalah bisa dijadikan 
pendapat secara mutlak. Pendapat ini didukungoleh Imam Haramain 
yang dimaksud Imam Malik adalah mas}lah}ah yang manfaatnya lebih 
banyak dari pada bahayanya.
41
 Sumbernya dari nash (Al-Qur’an dan 
Al-Sunnah) atau dari petunjuk umum nas} yang biasa dikatakan 
maqa<s}id asy-syari>’ah (tujuan hukum Islam) seperti firman Allah : 
(Q.S. Al-Hajj/22:78)
42
 
E. Asas-Asas Mas}lah}ah Mursalah 
Dalam menggunakan mas}lah}ah mursalah para ulama bersikap 
sangatlah hati-hati, karena ditakutkan akan tergelincir kepada 
pembentukan syariat baru. Berdasarkan nafsu dan kepentingan 
terselubung.Berdasarkan hal itu, seperti yang dituliskan oleh Abd Wahab 
Khallaf, dalam bukunya us}u>l fiqh ulama menyusun syarat-syarat 
kebolehan memakai mas}lah}ah mursalah.43 
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Syarat-syarat ada tiga macam yaitu
44
 : 
1. Mas}lah}ah harus benar-benar nyata dan bukan mas}lah}ah yang mengada-
ngada. Selain itu maslahah yang dihasilkan, harus sesuai dengan rasio 
sehingga memudahkan seseorang menerimanya.
45
 Dengan kata lain 
pengambilan mas}lah}ah tersebut bertujuan untuk mengambil manfaat (jalbu 
Manfaah) dan mencegah madharat (daf’u madharrah). Jangan sampai 
maslahah tersebut hanya mementingkan jalbu manfaah saja tanpa 
diimbangi dengan aspek madharatnya. Misalnya menyerahkan hak talak 
kepada hakim yang seharusnya itu hak suami.
46
 
2. Mas}lah}ah itu diciptakan untuk kepentingan umum, bukan untuk 
kepentingan perseorangan. Penyebab ketetapan hukum haruslah 
mengedepankan aspek sosial dan kepentingan orang banyak bukanlah 
kepentingan segelintir orang. Karena hukum syariah itu diletakkan umtuk 
kepentingan orang banyak bukan untuk kepentingan pribadi.
47
 Misalnya 
untuk kepentingan keluarga, pemimpinan, saudara dan lain sebagainnya. 
Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini tidak 
berlawanan dengan tata hukum atau dasar yang telah ditetapkan nas dan 
ijma. Wahbah Zuhaili menambahkan juga agar maslahah tersebut sesuai 
dengan maqa<s}id asy-syari>’ah  dan tidak berlawanan dengan nas}   atau dalil 
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 Ibid., hlm., 89. 
45
 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqih al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), V 2., 
hlm. 77. 
46
 Ibid., hlm. 77. 
47
 Ibid., hlm. 78. 
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yang qa’i.48 Maka menyamakan ratakan bagian anak laki-laki dan 
perempuan dalam warisan adalah bentuk mas}lah}ah  yang bertentangan 
dengan syariah dan tidaklah sah pengamalannya. 
                                                             
48
 Ibid., hlm. 79. 
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BAB III 
BUKAEMAS DALAM APLIKASI BUKALAPAK 
 
A. Sejarah Singkat Bukalapak 
Pada tahun 2011 bukalapak baru berstatus sebagai perseoan 
terbatas (PT) yang dipimpin oleh Achmad Zaky sebagai CEO (Chief 
Executive Officer) dan Nugroho Herucahyono sebagai CTO (Chief 
Technology Officer). Bukalapak sendiri telah didirikan pada tahun 2010 
oleh Achmad Zaky sebagai divisi agensi digital bernama Suitmedia yang 
berbasis di Jakarta. 
Dalam estimasi satu tahun, Bukalapak mendapatkan modal dari 
Batavia Incubator
1
dan pada tahun 2012 bukalapak menerima tambahan 
investasi dari Green Ventures yang dipimpin oleh Kuan Hsu.
2
 Sedangkan 
pada bulan maret 2014, bukalapak mengumumkan investasi oleh aucfan 
Irep, 500 Starups, dan Gree Ventures. Tidak lama dari pemberitaan 
tersebut, pada tanggal 18 maret 2014 Bukalapak pun meluncurkan aplikasi 
seluler di Android. Mobile Bukalapak diciptakan khusu untuk para penjual 
agar mempermudah penual dalam mengakse lapak dagangnya dan 
melkukan transaksi melalui smartphone. aplikasi tersebut telah 
didownload oleh lebih dari 100 ribu user Bukalapak sejak tanggal 
berdirinya 3 juli 2014. Walaupun baru 3 tahun berdiri bukalapak memiliki 
reputasi yang cukup tinggi dan baik dalam hal costumer service dan 
                                                             
1
 Perusahaan Gabungan dari Rebright Pertners yang dipmpin Oleh Takesi Ebihara, 
Japanese Incubator dan Corfina Group 
2
 Https;//saddamgozali.wordpress.com/2016/03/01/sejarah-bukalapak/ diakses pada 
tanggal 20 juni 2019 
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websitenya yang terkenal mudah untuk di akses. Seiring waktu berjalan 
bukalapak pun semakin berkembang dalam menginovasikan aplikasinya 
untuk mempermudah transaksi dilakukan.
3
 
Pada tanggal 25 juni 2014 bukalapak menambahkan fitur Quick 
Buy, yaitu dimana pembeli tidak perlu melakukan registrasi akun terlebih 
dahulu ketika akan membeli barang. Ketika muncul halaman, cukup isi 
data pemelian dan pembeli memilih tab “Beli Tanpa Akun”. Tahapan ini, 
pembeli cukup memasukkan email yang selalu akif dandetail alamat 
pengiriman barang. E-Mail aktif tersebut nantinya akan digunakan untuk 
mengirim tagihan pembayaran dan sebagai kontak untuk menghubungi 
pembeli jika terjadi kesalahan saat transaksi. Oleh karena itu untuk email 
diharapkan tidak salah dalam penulisannya, karena nantinya akan 
berpengaruh kepada verifikasi transaksi yang dilakukan.
4
 
Bukalapak memiliki program untuk memfasilitasi UKM yang ada 
di Indonesia untuk melakukan transaksi jual beli secara online. Hal ini 
dikarenakan transaksi melalui online dapat mempermudah UKM dalam 
menjual produk-produk yang mereka miliki tanpa harus memiliki toko 
offine. Untuk yang telah memiliki toko offline, Bukalapak mengharapkan 
dengan adanya situs tersebut dapat membantu meningkatkan toko offline 
terebut. 
Dari laporan keuangan EMTEK tahun 2015 (pemilik 49% saham 
buka lapak), diketahui bahwa Buka lapak telah mendapatkan dana invetasi 
                                                             
3
 https;//www.bukalapak.com/bantuan/search?keyword=sejarah+bukalapak. Diakses pada 
20 juni 2019 
4
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dari EMTEK total hingga Rp 439 miliar. Namun sepanjang tahun 2015 
Buka Lapak tercatat masih merugi hingga Rp 229 miliar rupiah, dengan 
pemasukan Rp 6,4 miliar.
5
 
1. Visi dan Misi Bukalapak 
a. Visi: 
Menjadi online marketplace nomor satu di Indonesia 
b. Misi: 
Memberdayakan UKM yang ada di seluruh penjuru 
Indonedis serta dapat ikut menstabiam perekonomian di Indonesia 
kedepanya juga dapat membantu mewujukan Negara Indonesia 
yang lebih bermartabat.
6
 
2. Jenis Produk Bukalapak 
Para pengguna Bukalapak dapat menjual dan / atau membeli 
suatu produk yang diinginkan. Produk yang dijual Bukalapak sangat 
beragam mulai dari fashion hingga peralatan rumah tangga. Adapun 
jenis katagori yang ada di Bukalapak yaitu: 
a. Produk Fashion: wanita, pria dan anak-anak 
b. Gadged dan Aksesoris Gadged 
c. Sepeda 
d. Tablet, Komputer dan Laptop 
e. Peralatan Elektronik dan Audio/ Video 
f. Printer/ Scanner dan Media Penyimpanan Data. 
                                                             
5
 Ibid 
6
https://www.courehero.com/file/p40guv/VISI-DAN-MISI-BUKALAPAK-Visi-Menjadi-
online-marketplace-nomor-I-di-Indonesia/Diakses pada tanggal 20 Juni 2019 
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g. Produk Kecantikan 
h. Perlengkapan Rumah Tangga dan Perlengkapan Bayi 
i. Buku, Alat Musik dan lain-lain.7 
B. BukaEmas 
1. Pengertian BukaEmas 
BukaEmas adalah fitur yang ada pada Bukalapak yang 
digunakan untuk bertransaksi emas melalui internet. Fitur BukaEmas 
di Buka Lapak di launching pada tanggal 19 Juli 2017. Sejak di 
launching hingga saat ini penggunaan BukaEmas di Bukalapak sudah 
hamper mencapai 110 ribu pengguna. Untuk bia bertransaksi melalui 
fitur BukaEmas harus menjadi pengguna di Bukalapak.
8
 
Pengguna di Bukalapak dapat membeli, mejual, dan menarik 
emas fisik melalui BukaEmas. Pengguna Bukalapak dapat membeli 
emas di BukaEmas mulai dari 0.005 gram atau mulai dari harga 3.000 
dengan kelipatan 0,001, nominal ini dinililai sangat terjangkau jika 
disbanding dengan pembeian emas pada umumnya. Jika saldo emas 
pengguna sudah mencapai 0,5 gram, maka pengguna dapat mencairkan 
saldo emas miliknya.
9
 
Pengguna dapat menjual kembali emas yang telah dibeli di 
BukaEmas kapan saja. Penualan, pembelian dan penarkan BukaEmas 
                                                             
7
 Bukalapak.com Site Info. Akex Internet, Inc. Diakses tanggal 21 Juni 2019 
8 https://blog.bukalapak.com> Pojok Bukalapak> Brita & Pengumuman. Diakses pada 
tanggal 23 Juni 2019 
 
9
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dapat dilakukan menggunakan saldo Buka Dompet atau instanr 
payment  (BCA klik Pay, dan sejenisnya atau Rekening ponsel)
10
 
2. Syarat dan Ketentuan BukaEmas di Bukalapak 
Sebelum memutuskan membeli untuk membeli unit emas, 
pengguna harus terlebih dahulu mempelajari isi syarat dan ketentuan 
BukaEmas. 
Sehubung dengan pembelian emas dan fitur BukaEmas oleh 
pengguna dan PT Sinar Rezeki Handal sebagai Penjual Emas melalui 
situs Bukalapak yaitu Bukalapak.com (untuk selanjutnya disebut 
“Bukalapak”) maka dengan ini Pengguna meyatakan bahwa telah 
mengetahui menyetujui seluruh persyaratan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan sebagai berikut:
11
 
a. Persyaratan Umum 
1) Bukalapak adalah perusahaan yang bergerak I bidang usaha 
webportal yang menyediakan portal jual beli online pada situs 
www.bukalapak.com (selnjutnya disebut “Situs”) 
2) Pengguna, adaah pengguna yang mempunyai akun di buka 
lapak. 
3) Buka Donpet adalah rekening atau dompet virtual yang dimiliki 
setiap Akun Pengguna Bukalapak.com yang berfungi sebagai 
rekening atau dompet penampung dana yang berasal dari TOP 
UP. Pembelan, atau Refund, dan atau hasil penjualan. 
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 Ibid 
 11 http://www.bukalapak.com/pdfs/bukaenas_syarat_danketentuan.pdf Diakse pada 
tanggal 23 Juni 2019 
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4) BukaEmas adalah yang disediakan Bukalapak sebagai layanan 
jual beli emas dengan penitipan antara Pengguna dan PT Sinar 
Rezeki Handal. 
5) Penjual Emas dan  PT Sinar Rezeki Handal yang merupakan 
perseroan terbatas yang bergerak dibidang jual beli emas. 
6) Pembelian Emas adalah pembelian emas batangan  oleh 
pengguna PT Sinar Rezeki Handal pada fitur BukaEmas 
melalui web atatu portal Bukalapk.com dengan fasilitas 
penitipan. 
7) Biaya adalah beban yang diberikan kepada Pengguna atas 
trasaksi online pada fitur BukaEmas. 
8) Hari Kerja adalah hari Senin sampai Jum’at setiap Minggu 
kecual diantara hari-hari tersebutdinyatakan sebagai hari libur 
nasional di Indonesia. 
9) Harga Beli per Gram adalah harga beli pergram sesua denga 
ketentuan harga emas ANTAM yang diperoleh setiap 15 Menit. 
10) Harga Jual per Gram adalah harga jual pergram sesuai dengan 
ketentuan harga emad ANTAM yang diperbaharui setiap 15 
menit. 
11) Fasilitas Penitipan adalah fasilitas yang disediakan penjual 
Emas kepada Pengguna yang membeli emas dari Penjual Emas 
sampi Emas dapat dicetak secara fisik dan ditarik oleh 
pengguna. 
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12) Bukalapak BUKAN sebagai penjual dan atau penyedia emas 
pada fitur BukaEmas melainkan PT Sinar Rezeki Handal. 
b. Pembelian Emas (harga dan pembayaran) 
1) Emas dapat dibeli dengan jumlah minimum 0,005 gram. 
2) Transaksi pembelian emas menggunakan metode pembayaran 
yang tersedia pada Fitur BukaEmas. 
3) Harga beli emas diperbarui setiap 15 menit. 
4) Batas pembelian emas per hari maksimum 850 gram. 
5) Jumlah gram pembelian emas dihari libur akan ditambaho 
sesuai harga beli pada hari kerja berikutnya. 
6) Skema pembelian emas diaksanakan dengan prinsip itikad baik, 
dan perlakuan secara adil dan taat peraturan perundang-
undangan Indonesia.
12
 
c. Penjualan Emas 
1) Pengguna dapat menjual emas yang sudah di beli dari PT Sinar 
Rezeki Handal melai dari 0.005 gram. 
2) Hasil penjualan emas tersebut akan masuk ke  Buka Dompet 
Pengguna. 
a)  Jika transaksi dilakukan dihari kerja, maka hasil penjualan 
emas akan langsung masul pada hari yang sama. 
b)  Jika transaksi dilakukan pada hari libur, maka hasil 
penjualan emas akan mauk pada hari kerja berikutya. 
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c)  Batas penjualan emas perhar maksimum 850 gram. 
d. Penarikan emas 
1) Pengguna dapat melakukan penarikan Kepingan Emas mulai 
daro 0,5 gram cukup engan memlih kepingan yang ditarik 
kemudian membayar biyaya sertifikat dan pengiriman termasuk 
biaya auransu melalui metode pembayaran yang tersedia. 
2) Kepingan emas yang ditarik pengguna merupakan Kepingan 
Emas resmi yang bersertifikat ANTAM (Aneka Tambang) dan 
terakreditasi dengan LBMA (London Bullion Market 
Assocition). 
3) Pengiriman fisik emas hanya dapat dilakukan pada hari Senin – 
Kamis oleh kurir atau mengikuti waktu operasional kurir 
resmi.
13
 
e. Pembebasan Tanggung Jawab 
Pengguna dengan ini membebaskan Bukalapak dari segala 
tuntutan dang anti kerugian apapun dan / atau dari pihak manapun 
sebuhubung dengan: 
1) Pengurangan nlai emas yang disebabkan oleh pembebanan atau 
pemotongan atau pajak yang dikenakan berdasarkan peraturan 
yang berlaku atau naik turunya harga emas atau kerugian yang 
diakibatkn karena naik turunyah harga emas. 
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2) Segala hal atau segala sesuatu yang berada di luar kemampuan 
Bukalapak, antara lain termasuk tidak terbatas pada pelaksana 
peraturan yang berlaku di Indonesia baik yang berlaku saat ini 
atau dikemudian hari, kondisi force majeure antara lain 
pemogokan, huru hara, peran, perpecahan,keadaan darurat, 
bencana alam, situasi politik, kegagalan dalam penerapan 
teknologi baru atas pada fasilitas komlputer. 
3) Kerugian yang diderita pengguna sebagai akibat dari penipunan 
dan atau penyalah gunaan akun pengguna yang dimiliki 
pengguna oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 
4) Pengguna dengan ini membebaskan bukalapak termasuk 
jajaran direksi dan komisaris buka lapak karyawan dan 
pegawainya dari tanggung jawab, tuntutan atau gugatan hukum 
terhadap segala kerugian yang mungkin diderita Pengguna 
sebagau akbat dari gagalnya transakni wanprestasi PT Sinar 
Rezeki Handal. Resiko dan kerugan tersebut merupakan 
hubungan hukum antara Pengguna dan PT Sinr Rezeki Handal. 
f. Hukum Yang Berlaku dan Penyelesaian Sengketa 
1) Syarat  dan  ketentuan  BukaEmas  ini  dilaksanakan  dan  
tunduk  padaPeraturan Perundang-undangan Republik 
Indonesia. 
2) Apabila   terjadi   perselisihan,   sebelum   beralih   ke   
alternatif   lain, pengguna wajib terlebih dahulu menghubungi 
45 
 
Bukalapak secara langsung agar dapat melakukan perundingan 
atau musyawarah untuk mencapai resolusi bagi kedua belah 
pihak. 
3) Sebelum menghubungi Bukalapak secara langsung untuk 
melakukan perundingan penyelesaian masalah atau sengketa, 
pengguna setuju untuk tidak mengumumkan, membuat tulisan-
tulisan di media online maupun   cetak   terkait   permasalahan   
yang   dapat   menyudutkan Bukalapak (termasuk petugas, 
direktur, karyawan dan agen). 
4) Apabila dalam waktu 1 (satu) bulan setelah dimulainya 
perundingan atau musyawarah tidak mencapai resolusi, maka 
para pihak akan menyelesaikan perselisihan tersebut melalui 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. 
5) Selama perselisihan dalam proses penyelesaian, pengguna 
wajib untuk tetap  melaksanakan  kewajiban-kewajiban  
lainnya  menurut  AturanPenggunaan Bukalapak
14
 
g. Perubahan Syarat dan Ketentuan 
Bukalapak berhak sewaktu-waktu mengadakan perubahan, 
penambahan, dan/atau pembaharuan atas syarat dan ketentuan Fitur 
BukaEmas  yang  akan  dicantumkan  pada situs Bukalapak.  
Keberlakuan syarat  dan  ketentuan  ini  mengacu  dan  tunduk  
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pada Aturan  penggunan Bukalapak pada laman 
https://www.bukalapak.com/terms.
15
 
h. Pernyataan dan Jaminan 
Pengguna dengan ini menyatakan dan menjamin : 
1) Setuju untuk mengikatkan diri pada syarat dan ketentuan 
BukaEmas 
2) Bahwa  dana  yang  dipergunakan  dalam  transaksi  bukan  dana  
yang berasal dari tindak pidana yang dilarang berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah 
Republik Indonesia. 
3) Bahwa uang yang digunakan oleh pengguna tidak berasal dari 
dan/atau untuk tujuan pencucian uang (money laundering) 
dan/atau pendanaan kegiatan terorisme. 
4) Bahwa Bukalapak akan dibebaskan dari segala tuntutan dan 
kerugian yang ditimbulkan terhadap resiko transaksi jual beli 
emas antara Pengguna dan PT Sinar Rezeki Handal. 
5) Bahwa pengguna telah menyadari sepenuhnya atas segala akibat 
hukumdari syarat dan ketentuan BukaEmas ini sesuai serta 
menyatakan telahdiberitahukan  mengenai  syarat  dan  
ketentuan  BukaEmas  ini  adalah benar, lengkap, dan jelas. 
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C. Mekanisme BukaEmas 
Didalam BukaEmas di Bukalapak, terdapat mekanisme yang perlu 
dilakukan agar dapat bertransaksi di BukaEmas di Bukalapak.Sebelum 
membeli, menjual dan menarik emas terlebih dahulu harus memiliki akun 
Bukalapak. Untuk mendaftar di BukaEmas perlu membuka halaman 
BukaEmas melalui akun Bukalapak dan memasukkan data sebagai 
berikut:
16
 
1. Nama lengkap sesuai (sesuai KTP) 
2. Alamat pengiriman (untuk penarikan emas) 
3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan scan kartu NPWP (opsional) 
a. Cara Membeli Emas 
1) Setelah memiliki akun, silahkan masuk ke bagian “BukaEmas” 
2) Disitu tersedia  pilihan  berat  emas  yang  ingin  dimiliki, 
silahkan pilih salah satu dari berat emas yang ingin di beli.  
3) Pastikan  harga  emas  yang  ingin  di  beli  tidak  lebih  dari  
nilai  saldo BukaEmas. Perlu diketahui bahwa pembelian emas 
hanya bisa melalui saldo BukaEmas. 
4) Centang kolom ceklis pada bagian ketentuan transaksi, pastikan 
telah membaca informasi dari isi ketentuan transaksi tersebut. 
5) Klik “Beli” dan emaspun telah dimiliki.17 
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b. Cara Menjual Emas 
1) Silahkan  masuk  pada  bagian  “Saldo  dan  Transaksi”,  disana  
akanterekam jejak transaksi dan kondisi saldo. 
2) Perhatikan tombol merah pojok kanan halaman tersebut dan 
klik menu“Jual”. 
3) Akan  ada  muncul  halaman  popup  yang  hampir  sama  saat  
ingin membeli emas. Pilih ukuran emas yang ingin dijual. 
4) Centang tombol ceklis pada ketentuan transaksi. 
5) Klik “Jual” dan emas berhasil terjual. 
6) Uang   hasil   penjualan   emas   langsung   dimasukkan   dalam   
saldo bukaemas. 
7) Uang hasil jual emas yang berada di saldo dapat di cairkan 
ataupun 
8) digunakan kembali untuk membeli emas.18 
c. Cara Menarik Emas 
1) Sama  seperti  langkah  awal  menjual  emas,  yaitu  menuju  ke  
bagian“saldo dan transaksi”, lalu klik “Tarik Emas”. 
2) Demi   keamanan,   maka   pihak   Bukalapak   melakukan   
konfirmasi penarikan emas terlebih dahulu dengan mengirim 
nomor konfirmasi ke nomor handphone yang terdaftar. 
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3) Setelah  mengkonfirmasi  dengan  cara  memasukkan  kode  
konfirmasi yang diterima, silahkan pilih berapa banyak emas 
yang ingin di tarik (minimal 0,5 gram). 
4) Setelah  itu  memilih  model  kepingan  emas  yang  akan  
ditarik  sesuai keinginan 
5) Sebelum dikirim, emas akan dilakukan proses sertifikasi.  
6) Klik “Bayar” untuk menyelesaikan proses penarikan emas. 
7) Kemudian emas akan dikirim setelah beberapa waktu.19 
Jasa pengiriman barang berharga (valuable goods service) 
seperti emas belum menjangkau seluruh alamat pengiriman se-
Indonesia dan sudah menjadi kebijakan dari kurir jasa pengiriman. 
d. Ketentuan Pengiriman Emas di Fitur BukaEmas 
1) Pengiriman emas hanya  dilakukan setiap hari senin-kamis 
(kecuali hari libur nasional). 
2) Jika nilai ema synag dikirim lebih dari Rp 20 juta, ada biaya 
tambahan asuransi senilai 0.5% berdasarkan nilai emas yang di 
kirim dikurangi Rp 20 juta. 
3) Jika terjadi klaim asuransi pihak bukalapak akan mengganti 
seluruh(100%) nilai emas yang hilang. 
4)  Nilai transaksi penarikan emas maksimal adalah Rp 100 juta 
pertransaksi 
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5) Pengguna dapat melakukan tracking nomor resi maksimal 1x24 
jam setelah nomor resi didapat. 
6) Transaksi  penarikan  emas  yang  masuk  sebelum  pukul  
13.00  WIBakan dikirim paling lambat pada hari kerja 
berikutnya (selain hari jumat) 
Jasa pengiriman barang berharga (valuable goods service) 
seperti emas  belum  menjangkau  seluruh  alamat  pengiriman  se-
Indonesia karena memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pengiriman biasa.
20
 
D. Manfaat dari BukaEmas 
1. Pembelian emas lebih terjangkau mulai dari 0.005 gram (kurang 
lebihRp 3000). 
2. Emas disimpan ditempat yang aman 
3. Riwayat transaksi emas disusun secara detail. d.   Emas dikirim dengan 
asuransi pengiriman. 
4. Emas mudah diperjualbelikan. 
5. Tidak perlu membayar biaya produksi dalam transaksi jual beli emas. 
g.   Harga emas tahan terhadap tingkat implasil.
21
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E. Keuntungan BukaEmas 
Pada jaman sekarang, investasi emas tidak lagi sulit dan mahal, 
bahkan terbilang aman asal mengetahui cara mengelolanya, terdapat 
beberapa cara dan keuntungan investasi emas dengan aman dan mudah. 
1. Aman 
Sudah pasti yang paling diutamakan dari berinvestasi ialah 
keamanan, keamanan adalah hal yang paling utama untuk berinvestasi. 
Yang dimaksud aman di sini ialah dilihat dari perbandingkan dengan 
mata uang atau saham, harga emas lebih stabil. Bahkan ketika dunia 
sedang dilanda perang, wabah ataupun resesi, resiko terhadap investasi 
emas tidak terlalu besar atau terbilang masih cukup aman dan 
kemungkinan kecil munculnya kerugian. 
2. Makin Bernilai 
Harga emas memang terbilang turun naik tapi tidak sefluktuatif 
saham atau mata uang. Meski turun naik, namun jika dilihat grafiknya 
harga emas cenderung naik dibandingkan saham dan uang ketika 
dilihat dari naik turunya harga di dunia perekonomian. Kenaikan harga 
emas di Indonesia berkisar antara 20-40 persen per tahun. 
Jika dilihat, harga emas tahun lalu adalah Rp430.000 dan tahun 
ini telah menyentuh 540.000/gram. Jika tahun lalu kitamempunyai 5 
gram emas senilai Rp2.150.000 yang diinvestasikan dan nilainya 
menjadi Rp2.700.000 tahun ini, kita sudah mengantongi untung 
Rp550.000.  
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3. Ada Wujudnya 
Jika dibandingkan dengan saham, emas  jelas memiliki wujud, 
seperti lempengan, koin, ataupun dalam bentuk perhiasan. Selain bisa 
menyentuhnya, wujud ini akan memudahkan untuk proses transaksi 
jual beli dibanding dengan investasi yang tidak memiliki wujud, 
misalnya saham. 
4. Dapat  Membeli Secara Online 
Sekarang ini cara investasi emas tidak lagi konvesional. 
Bahkan kita yang ingin menginvestasikan emas dapat membelinya 
secara online dengan harga yang sangat terjangkau. Berbagai situs 
menyediakan transaksi emas secara online, salah satunya Bukalapak 
melalui fitur BukaEmas. 
5. Dapat Dicicil 
Kita sering beranggapan dan merasakan bahwa harga emas 
terbilang mahal, namun di Buka Eamas ini kita dapat membeli emas 
dengan cara dicicil melalui pembelian online. Bahkan, di BukaEmas, 
kita dapat mencicilnya mulai dari 0,005 gram yang hanya berkisaran 
harga puluhan ribu rupiah. 
6. Mudah Dijual  
Karena memiliki wujud, jual emas menjadi lebih mudah 
dibandingkan dengan  investasi saham dan uang atau yang lainnya. 
Apalagi bila beli emas melalui online, kita yang sudah berinvestasi 
dapat menjual emas kapan saja. Seperti di BukaEmas, kita cukup 
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masukkan gram emas yang ingin dijual dan transaksi bisa langsung 
dilakukan. Di BukaEmas (hyperlink ke: 
www.bukalapak.com/bukaemas) kita dapatmenjual emas mulai dari 
0,005 gram. 
7. Mudah Disimpan 
Karena emas dalam bentuk wujud terkadang membuat kita 
merasa bingung untuk meletakkan atau menyimpanya dimana, namun 
Tidak perlu khawatir, kita tidak harus mempunyai brangkas atau alat 
penyimbanan yang aman untuk menyimpan emas kita di rumah. 
Sekarang ini terdapat banyak cara aman dan mudah untuk menyimpan 
emas, salah satunya ialah dengan menginvestasikanya, tidak hanya 
aman namun juga menguntungkan. 
8. Safe Deposit Box Di Bank 
Banyak bank yang menyediakan safe deposit box untuk emas, 
untuk menyimpan emas kiita di bank. Kita dapat menyewanya dengan 
harga tertentu, tergantung ukuran safe deposit box yang kita perlukan. 
Jadi tak perlu khawatir untuk meyimpan emas namun tetap dengan 
biaya tambahan untuk pemeliharaan dan lain lain 
9. Online Lebih Aman 
Dengan pembelian emas secara online secara otomatis emas 
yang kita miliki telah tersimpan di tempat yang terjamin keamanannya. 
Tapi, kita tetap dapat menjual dan menariknya kapan saja. Seperti di 
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BukaEmas, kita bisa menarik emas mulai dari 0.5 gram dan emas akan 
dikirimkan secara aman ke alamat kita atau alamat yang ingin dituju. 
E. Peraturan Perundang-Undangan Yang Mengatur Jual Beli Online Di 
Indonesia 
Saat ini aktivitas perdagangan melalui media internet sedang marak 
terjadi. Ada dua segmen dalam jual beli online, yaitu business to business 
(perdagangan antar pelaku usaha) dan business to consumer (perdagangan 
antar pelaku usaha dengan konsumen). Dalam jual beli online terdapat 
perjanjian jual beli yang diatur dalam Pasal 1457-1540 KUHPerdata. Di 
mana adanya suatu hubungan hukum perjanjian akan melahirkan suatu 
perikatan bagi para pihak, untuk menjadi dasar agar perjanjian tersebut 
dapat dilaksanakan.
22
 
1. Keabsahan Kontrak Elektronik 
a. Kesepakatan dari mereka yang mengikatkan dirinya. 
Pihak penjual menawarkan barangnya kepada pembeli dan 
pihak pembeli menyetujui untuk membelinya. Penjual mengirim 
format pengiriman kepada pembeli dan pembeli mengisi format 
pengiriman tersebut, untuk dikirim kembali kepada penjual. 
Apabila pihak pembeli telah mengirim format pengiriman yang 
telah diisinya ke pihak penjual dan pihak penjual telah menerima 
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format pengiriman tersebut, maka dikatakan telah terjadi kata 
sepakat.
23
 
b. Kecakapan untuk membuat perikatan. 
Syarat cakap melakukan perbuatan hukum adalah setiap 
orang yang sudah dewasa dan sehat pikirannya, yaitu setiap orang 
yang telah genap usianya 21 tahun atau telah kawin, serta tidak di 
bawah pengampuan. 
c. Suatu hal tertentu. 
Hal tertentu adalah barang-barang yang dapat 
diperdagangkan dan dapat ditentukan jenisnya. Produk yang 
ditawarkan secara online tertuang dalam bentuk gambar atau foto, 
yang disertai dengan spesifikasi produk tersebut. 
d. Suatu sebab yang halal. 
Maksud dari suatu sebab yang halal adalah tidak 
bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan, dan kepentingan 
umum. Dalam jual beli online harus dipastikan bahwa transaksi 
jual beli dilakukan dengan prinsip itikad baik oleh penjual dan 
pembeli.
24
 
Saat pembeli meng-“klik” SETUJU untuk membeli suatu barang 
atau jasa melalui website, berdasarkan Pasal 1347 KUHPerdata, pada saat 
itu konsumen sudah melakukan perikatan dengan penjual. Untuk itu, 
“klik” merupakan bentuk tindakan kesepakatan dalam transaksi elektronik, 
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yang biasanya didahului dengan pernyataan persetujuan atas syarat dan 
ketentuan jual beli online (terms and condition). Persetujuan atas 
penawaran dari transaksi jual-beli juga telah diatur dalam Pasal 20 UU 
ITE. Setelah penjual dan pembeli sepakat untuk melakukan perjanjian 
jual-beli, maka kedua pihak sudah terikat dan wajib mematuhi perjanjian 
tersebut. 
 Apabila telah memenuhi Pasal 1320 KUHPerdata, maka jual beli 
online telah sah menurut hukum. Akan tetapi, ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi. Syarat pertama dan kedua adalah syarat subjektif, karena 
berhubungan langsung dengan pihak-pihak yang terlibat dalam jual beli 
online. Apabila tidak dipenuhi, maka kontrak dapat dibatalkan oleh pihak 
yang berkepentingan. Sedangkan, syarat ketiga dan keempat merupakan 
syarat objektif, karena berhubungan langsung pada objek dalam jual beli 
online. Apabila tidak dipenuhi, maka kontrak elektronik batal demi 
hukum, atau dianggap tidak pernah ada dan tidak ada dasar untuk 
menuntut.
25
 
 Tanggung jawab para pihak di dalam jual beli online adalah pada 
saat salah satu pihak menuntut adanya barang yang ditawarkan, dan pihak 
yang lain mengirimkan barang sesuai dengan yang diperjanjikan dengan 
harga yang telah disepakati. Terdapat empat unsur penting dalam 
terselenggaranya perjanjian jual beli online, yakni: 
1) Penawaran 
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2) Penerimaan 
3) Pembayaran 
4) Pengiriman. 
 Setelah semua proses sampai dengan penyerahan barang terjadi, 
maka perjanjian tersebut berakhir. Mengenai kapan waktu pengiriman dan 
penerimaan tersebut dijelaskan dalam Pasal 8 ayat (1) dan (2) UU ITE.
26
 
2. Jual Beli Online 
Di Indonesia, UU khusus yang mengatur mengenai kegiatan 
transaksi elektronik adalah UU ITE. Dua hal penting dalam UU ITE 
yakni, pertama pengakuan transaksi elektronik dan dokumen 
elektronik berdasarkan kerangka hukum perikatan dan hukum 
pembuktian, sehingga kepastian hukum transaksi elektronik dapat 
terjamin.Kedua klasifikasi terhadap tindakan-tindakan pelanggaran 
hukum yang terkait penyalahgunaan teknologi informasi beserta sanksi 
pidananya.
27
 
Pada transaksi jual beli melalui internet, bila para pihak terkait 
melakukan hubungan hukum melalui suatu bentuk perjanjian, menurut 
Pasal 1 butir 17 UU ITE disebut sebagai kontrak elektronik. Beberapa 
unsur dari jual beli online, yaitu:
28
 
Lahirnya jual beli elektronik dikarenakan adanya kontrak jual 
beli yang terjadi secara elektronik antara penjual dan pembeli. 
Sayangnya, hingga saat ini masih terjadi kekosongan hukum mengenai 
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jual beli di Indonesia. Hal ini, karena belum terakomodirnya syarat-
syarat sahnya suatu kontrak elektronik secara khusus. Namun, prinsip 
dasar syarat sahnya suatu kontrak yang mengacu pada Pasal 1320 
KUHPerdata dapat pula diterapkan pada kontrak elektronik, yaitu:
29
 
a. Ada kontrak dagang. 
b. Kontrak itu dilaksanakan dengan media elektronik. 
c. Kehadiran fisik dari para pihak tidak diperlukan. 
d. Kontrak itu terjadi dalam jaringan publik. 
e. Sistemnya terbuka, yaitu dengan internet atau World Wide 
Web (WWW). 
f. Kontrak itu terlepas dari batas, yuridiksi nasional. 
Untuk itu, berdasarkan Pasal 1 ayat 2 UU ITE tentang 
pengertian transaksi elektronik, maka kegiatan jual beli yang dilakukan 
melalui komputer atau handphone dapat dikategorikan sebagai suatu 
transaksi elektronik.
30
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BAB IV 
ANALISIS MAS}LAH}AH AL-MURSALAH TERHADAP TRANSAKSI JUAL 
BELI EMAS SECARA ONLINE MELALUI MEDIA BUKAEMAS 
 
A. Skema Transaksi Jual Beli Emas Secara Online 
Di dalam sebuah trasaksi, baik investasi, menjual,membeli,atau 
menarik emas yang telah di investasikan di BukaEmas , terdapat  beberapa 
mekanisme yang perlu dilakukan agar dapat bertransaksi di BukaEmas di 
Bukalapak. Sebelum membeli, menjual dan menarik emas terlebih dahulu 
harus memiliki akun Bukalapak. Untuk prosedur pendaftar di BukaEmas 
perlu membuka halaman BukaEmas melalui akun Bukalapak dan 
memasukkan beberapa data sebagai berikut:
1
 
1. Nama lengkap sesuai (sesuai KTP) 
2. Alamat pengiriman (untuk penarikan emas) 
3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan scan kartu NPWP (opsional) 
a. Cara Membeli Emas 
Di dalam BukaEmas ini, kita tidak hanya dapat 
berinvestasi, melainkan juga dapat membeli emas dari BukaEmas 
ini, namun tetap harus melalui beberapa prosedur. 
1) Setelah memiliki akun, silahkan masuk ke bagian “Buka Emas” 
2) Disitu tersedia  pilihan  berat  emas  yang  ingin  dimiliki, 
silahkan pilih salah satu dari berat emas yang ingin di beli, dapat 
memilih berapapun berat emas yang akan di beli. 
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3) Namun, ketika sudah memilih, kita harus memastikan  harga  
emas  yang  sesuai dengan saldo buka emas, karena jika emas 
yang ingin dibeli harganya melebihi saldo di BukaEmas maka 
tidak dapat melakuakn transaksi atau membeli emas di 
BukaEmas. Perlu diketahui bahwa pembelian emas hanya bisa 
melalui saldo BukaEmas tidak dapat menggunakan saldo yang 
lain. 
4) Centang kolom ceklis pada bagian ketentuan transaksi, pastikan 
telah membaca informasi dari isi ketentuan transaksi tersebut. 
5) Klik “Beli” dan emaspun telah dimiliki.2 
b. Cara Menjual Emas 
Di BukaEmas kita juga dapat menjual emas yang kita 
investasikan, 
1) Silahkan  masuk  pada  bagian  “Saldo  dan  Transaksi”,  disana  
akanterekam jejak transaksi dan kondisi saldo. 
2) Perhatikan tombol merah pojok kanan halaman tersebut dan 
klik menu“Jual”. 
3) Akan  ada  muncul  halaman  popup  yang  hampir  sama  saat  
ingin membeli emas. Pilih ukuran emas yang ingin dijual. 
4) Centang tombol ceklis pada ketentuan transaksi. 
5) Klik “Jual” dan emas berhasil terjual. 
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6) Uang   hasil   penjualan   emas   langsung   dimasukkan   dalam   
saldo bukaemas. 
7) Uang hasil jual emas yang berada di saldo dapat di cairkan 
ataupun digunakan kembali untuk membeli emas.
3
 
c. Cara Menarik Emas 
Di BukaEmas, kita bisa kapan saja menjual, bahkan 
menarik emas yang kita investasikan. 
1) Sama  seperti  langkah  awal  menjual  emas,  yaitu  menuju  ke  
bagian“saldo dan transaksi”, lalu klik “Tarik Emas”. 
2) Demi   keamanan,   maka   pihak   Bukalapak   melakukan   
konfirmasi penarikan emas terlebih dahulu dengan mengirim 
nomor konfirmasi ke nomor handphone yang terdaftar. 
3) Setelah  mengkonfirmasi  dengan  cara  memasukkan  kode  
konfirmasi yang diterima, silahkan pilih berapa banyak emas 
yang ingin di tarik (minimal 0,5 gram). 
4) Setelah  itu  memilih  model  kepingan  emas  yang  akan  
ditarik  sesuai keinginan. 
5) Sebelum dikirim, emas akan dilakukan proses sertifikasi.  
6) Klik “Bayar” untuk menyelesaikan proses penarikan emas. 
7) Kemudian emas akan dikirim setelah beberapa waktu.4 
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Jasa pengiriman barang berharga (valuable goods service) seperti 
emas belum menjangkau seluruh alamat pengiriman se-Indonesia dan 
sudah menjadi kebijakan dari kurir jasa pengiriman. 
4. Ketentuan Pengiriman Emas di Fitur BukaEmas 
1) Pengiriman emas hanya  dilakukan setiap hari senin-kamis 
(kecuali hari libur nasional). 
2) Jika nilai ema synag dikirim lebih dari Rp 20 juta, ada biaya 
tambahan asuransi senilai 0.5% berdasarkan nilai emas yang di 
kirim dikurangi Rp 20 juta. 
3) Jika terjadi klaim asuransi pihak bukalapak akan mengganti 
seluruh(100%) nilai emas yang hilang. 
4) Nilai transaksi penarikan emas maksimal adalah Rp 100 juta 
pertransaksi 
5) Pengguna dapat melakukan tracking nomor resi maksimal 1x24 
jam setelah nomor resi didapat. 
6) Transaksi  penarikan  emas  yang  masuk  sebelum  pukul  
13.00  WIBakan dikirim paling lambat pada hari kerja 
berikutnya (selain hari jumat) 
Jasa pengiriman barang berharga (valuable goods 
service) seperti emas  belum  menjangkau  seluruh  alamat  
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pengiriman  se-Indonesia karena memiliki risiko yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pengiriman biasa.
5
 
5. Manfaat dari BukaEmas 
a. Pembelian emas lebih terjangkau mulai dari 0.005 gram 
(kurang lebihRp 3000). 
b. Emas disimpan ditempat yang aman. 
c. Riwayat transaksi emas disusun secara detail. d.   Emas dikirim 
dengan asuransi pengiriman. 
d. Emas mudah diperjualbelikan. 
e. Tidak perlu membayar biaya produksi dalam transaksi jual beli 
emas. 
f. Harga emas tahan terhadap tingkat implasil.6 
B. Ketentuan Gharar Dalam Akad Jual Beli 
1. Pengertian Gharar 
Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau tindakan 
yang bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung unsur 
penipuan, karena tidak ada kepastian baik mengenai ada atau tidak ada 
obyek akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan obyek akad 
tersebut.
7
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Pengertian gharar menurut para ulama fikih Imam al-Qarafi, Imam 
Sarakhsi, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Ibnu Hazam, 
sebagaimana dikutip oleh M. Ali Hasan1 adalah sebagai berikut: Imam 
al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu akad yang tidak diketahui 
dengan tegas,apakah efek akad terlaksana atau tidak, seperti melakukan 
jual beli ikan yangmasih dalam air (tambak). Pendapat al-Qarafi ini 
sejalan dengan pendapat Imam Sarakhsi dan Ibnu Taimiyah yang 
memandang gharar dariketidakpastian akibat yang timbul dari suatu 
akad. Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah 
suatu obyek akad yang tidak mampudiserahkan, baik obyek itu ada 
maupun tidak ada, seperti menjual sapi yangsedang lepas. Ibnu Hazam 
memandang gharar dari segi ketidaktahuan salahsatu pihak yang 
berakad tentang apa yang menjadi akad tersebut.
8
 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil pengertian bahwa 
gharar yaitu jual beli yang mengandung tipu daya yang merugikan 
salah satu pihakkarena barang yang diperjual-belikan tidak dapat 
dipastikan adanya, atau tidakdapat dipastikan jumlah dan ukurannya, 
atau karena tidak mungkin dapatdiserah-terimakan.
9
 
Hukum jual beli gharar dilarang dalam Islam berdasarkan al 
Qur‟an dan hadis. Larangan jual beli gharar didasarkan pada ayat-ayat 
al-Qur‟an yangmelarang memakan harta orang lain dengan cara batil, 
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sebagaimana firmanAllah dalam surat An-Nisa‟ ayat : 29, Al Baqarah 
ayat 188 dan Hadist riwayat Bazar dan Shohih Al-Khakim.
10
 
2. Macam-Macam Gharar 
Gharar yang dilarang ada 10 macam yaitu sebagai berikut: 
a. Tidak dapat diserahkan 
Yaitu tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan 
obyekakad pada waktu terjadi akad, baik obyek akad itu sudah ada 
maupunbelum ada.
11
 
b. Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual 
Yaitu apabila barang yang sudah dibeli dari orang lain 
belumdiserahkan kepada pembeli, maka pembeli itu belum boleh 
menjual barangitu kepada pembeli lain.Akad semacam ini 
mengandung gharar, karena terdapatkemungkinan rusak atau 
hilangobyek akad, sehingga akad jual belipertama dan kedua menjadi 
batal. 
c. Tidak ada kepastian tentang jenis sifat tertentu dari barang yang 
dijual 
d. Tidak ada kepastian tentang jumlah yang harus dibayarMisalnya, 
orang berkata: “saya jual beras kepada anda sesuaidengan harga yang 
berlaku pada hari ini”. Padahal jenis beras itu banyak macamnya dan 
harganya juga tidak sama. 
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e. Tidak ada ketegasan bentuk transaksi 
Yaitu ada dua macam atau lebih yang berbeda dalam satu 
obyek akad tanpa menegaskan bentuk transaksi mana yang akan 
dipilih padawaktu terjadi akad.
12
 
f. Jual beli mula>masah 
Jual beli mula>masah adalah jual beli saling menyentuh, yaitu 
masing-masing dari penjual dan pembeli pakaian atau barang 
lainnya, dan dengan itu jual beli harus dilaksanakan tanpa ridha 
terhadapnya atau seorang penjual berkata kepada pembeli, “jika ada 
yang menyentuh bajuini maka itu berarti anda harus membelinya 
dengan harga sekian, sehingga mereka menjadikan sentuhan 
terhadap obyek bisnis sebagai alasan untuk berlangsungnya transaksi 
jual beli.
13
 
g. Jual beli muna>baz|ah 
Yaitu jual beli saling membuang, masing-masing dari 
kedua orangyang berakad melemparkan apa yang ada padanya dan 
menjadikan itusebagai dasar jual beli tanpa ridha keduanya.  
h. Jual beli al-h}as}>ah 
Jual beli al-h}as}>ah adalah transaksi bisnis dimana penjual 
danpembeli bersepakat atas jual beli suatu barang pada harga tertentu 
denganlemparan batu kecil yang dilakukan oleh salah satu pihak 
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kepada pihaklain yang dijadikan pedoman atas berlangsung tidaknya 
transaksi tersebut.
14
 
i. Jual beli urbun 
Yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan melalui 
perjanjian. Misalnya: seseorang membeli sebuah komoditi dan 
sebagian pembayarannya diserahkan kepada penjual sebagai uang 
muka (panjar). jika pembeli jadi mengambil komoditi maka uang 
pembayarannyatermasuk dalam perhitungan harga, akan tetapi jika 
pembeli tidak jadi mengambil komoditi tersebut maka uang muka 
menjadi milik penjual.Di dalam masyarakat dikenal dengan istilah 
“uang hangus” atau “uang hilang” tidak boleh ditagih kembali oleh 
pembeli
15
 
3. Akibat Hukum 
Segala kegiatan yang berkaitan dengan aspek muamalah atau 
kemasyarakatan diperlukan adanya suatu aturan yang jelas, agar dalam 
melakukannya tidak ada kecurangan di antara pihak yang dapat 
merugikan orang lain. Dalam setiap transaksi kegiatan jual beli , dapat 
dikatakan sah atautidaknya tergantung dari terpenuhinya rukun-rukun 
transaksi tertsebut. Rukun berarti tiang atau sandaran atau unsur yang 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sutau perbuatan yang 
menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan adanya atau tidak 
                                                             
14
 Imam Abil Husain Muslim bin Al Hujjaj al Qusyairi an Naisaburiy, Shahih Muslim, Juz IX, 
Bairut : Darul Kitab al „Immiyyah, 1995, h. 133. 
15
 M. Ali Hasan, M. Ali Hasan, BerbagaiMacamTransaksidalam Islam, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003, h. 131 
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adanya sesuatu itu.Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah 
ijab dan qabul yangmenunjukkan pertukaran barang secara ridha, baik 
dengan ucapan maupunperbuatan.Adapun rukun jual beli meliputi : 
Akid yaitu Bai’ (penjual) dan Musytari> (pembeli), Shighat (ijab dan 
qabul), Ma’qud ‘alaih (benda atau barang).16 
a. Akid yaitu Bai‟ (penjual) dan Musytari> (pembeli) 
Bai’ (penjual) adalah seorang atau sekelompok orang yang 
menjual benda atau barang kepada pihak lain atau pembeli baik 
berbentuk individu maupun kelompok, sedangkan Mustari (pembeli) 
adalah seorang atau sekelompok orang yang membeli benda atau 
barang dari penjual baik berbentuk individu maupun kelompok. 
b. Shighat (ijab dan qabul) 
Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dan 
ucapanpenerimaan di pihak lain baik dari penjual dan pembeli. 
c. Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
Merupakan obyek dari transaksi jual beli baik berbentuk 
bendaatau barang.Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
akad jual beliadalah sebagai berikut : 
 
 
1) Terkait dengan subyek akad (Aqid) 
                                                             
16
 RachmatSyafei, op. cit., h. 76. 
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Subyek akad (aqid) yaitu penjual dan pembeli yang dalam 
hal inibisa dua atau beberapa orang yang melakukan akad, adapun 
syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad yaitu: 
a) Berakal, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 
berakaldan orang gila hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil 
yang sudah mumayyiz, menurut ulama Hanafiyah, apabila akad 
yangdilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, seperti 
menerima hibah, wasiat dan sedekah maka akadnya sah. 
Sebaliknya, apabilaakad itu membawa kerugian bagi dirinya, 
seperti meminjamkanhartanya kepada orang lain, mewakafkan 
atau menghibahkan, makatindakan hukumnya ini tidak boleh 
dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil 
yang telah mumayyiz mengandung manfaat dan madharat 
sekaligus, seperti jual beli, sewa menyewa danperserikatan 
dagang, maka transaksi ini hukumnya sah, jika walinya 
mengizinkan. Yangmana wali anak kecil yang telah mumayyiz 
itubenar-benar mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil 
itu.
17
 
Jumhur ulama berpendapat, bahwa orang yang 
melakukan akad jual beli itu harus akil baligh dan berakal. 
Apabila anak yangtelah mumayyiz melakukan akad jual beli itu 
tidak sah walaupuntelah mendapatkan izin dari walinya. 
                                                             
17
 NasrunHaroen, FiqhMuamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, h. 115. 
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Sedangkan jual beli yangberlaku di masyarakat sekarang ini 
dapat dibenarkan karena telah menjadi tradisi (urf’) dalam 
masyarakat asalkan barang yang dibelianak tersebut tergolong 
barang yang bernilai rendah. 
b) Kehendak sendiri, hendaknya transaksi ini di dasarkan pada 
prinsipprinsipkerelaan (suka sama suka) antara penjual dan 
pembeli yang di dalamnya tersirat makna muhtar, yakni bebas 
melakukan transaksijual beli dan terbebas dari paksaan dan 
tekanan.
18
 
c) Keadaannya tidak mubazir, maksudnya para pihak 
yangmengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah 
manusia yangboros atau mubazir, sebab orang yang boros 
menurut hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap 
bertindak, artinya diatidak dapat melaksanakan perbuatan 
hukum sendiri walaupun berkaitan dengan kepentingannya 
sendiri.
19
 
d) Baligh, berumur 15 tahun ke atas atau dewasa. Anak kecil tidak 
sah jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi 
belum sampai umur dewasa, menurut pendapat sebagian ulama, 
mereka diperbolehkan jual beli barang-barang yang kecil, 
karena kalau tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi 
kesulitan dan kesukaran,sedangkan agama Islam sekali-kali 
                                                             
18
 Hamzah Ya‟qub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam, Bandung: CV Diponegoro, 
1992, h. 81. 
19
 ChairumanPasaribudanSuhrawardi K. Lubis, op, cit, h. 35. 
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tidak akan menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitan 
kepada pemeluknya.
20
 
2) Sighat akad (ijab qabul) 
Ulama fiqh sepakat menyatakan, bahwa urusan utama jual 
beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat terlihat 
padasaat akad berlangsung.Ulama fiqh telah menyebutkan bahwa 
syarat ijab qabul adalahsebagai berikut: 
a) Orang yang mengucapkannya yaitu penjual dan pembeli (bai‟ 
danmustari) telah akil baligh dan berakal. 
b) Qabul sesuai dengan ijab, dalam arti seorang pembeli 
menerimasegala apa yang diterapkan oleh penjual dalam 
ijabnya. 
c) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis, maksudnya 
adalah bahwa kedua belah pihak yang melakukan akad jual 
beli hadir danmembicarakan masalah yang sama.
21
 
  
                                                             
20
 SulaimanRasjid, Fiqh Islam, Bandung: SinarBaruAlgensindo, 2010, hlm. 281. 
21
 M. Ali Hasan, M. Ali Hasan, BerbagaiMacamTransaksidalam Islam, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003, hlm. 120 
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C. Analisis Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Transaksi Pembelian Emas 
Dalam Fitur BukaEmas Dalam Aplikasi Bukalapak 
1. Analisis Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Transaksi Pembelian Emas 
Dalam Fitur Bukaemas Dalam Aplikasi Bukalapak Berdasarkan 
Tingkatanya 
a. Dalam tingkatan maslahahnya, transaksi pembelian emas dalam 
fitur BukaEmas dalam aplikasi Bukalapak sebagaimana yang 
diuraikan pada bab 2 terdapat tiga tingkatan, yaitu Al-Mas}lah}ah 
D}aru>riya>t, Al-Mas}lah}ah H}ajiya>t dan Al-Mas}lah}ah Tah}si>niya>t 
BukaEmas dalam klasifikasi masuk pada tingkatan H}ajiya>t. 
Pada tingkatan Al-Mas}lah}ah H}ajiya>t BukaEmas di 
BukaLapak termasuk suatu hal yang memudahkan untuk 
bertransaksi jual beli dan berinfestasi emas di BukaEmas 
BukaLapak, yaitu dalam mengurus sertifikat emas yang mudah 
tanpa beban uang, jelas dalam pencatatan transaksi, dan 
penyimpanan yang telah dijamin oleh Bukalapak. 
Jadi di BukaEmas ini hanya memudahkan segala proses 
transaksi jual beli dan berinfestasi emas saja, tidak ada hal-hal 
yang berhubungan dengan nyawa, akal, kehilangan nyawa secara 
utuh, akal dan agama seseorang, maka tidak dapat disebut masuk 
dalam tingkatan Al-Mas}lah}ah D}aru>riya>t. BukaEmas juga tidak 
dapat masuk dalam tingkatan Al-Mas}lah}ah Tah}si>niya>t, karena di 
dalam BukaEmas hanya mempermudah proses investasi emas yang 
73 
 
bertujuan untuk melanjutkan kehidupan, jika dipaksa masuk dalam 
Al-Mas}lah}ah Tah}si>niya>t maka proses investasi kembali ke proses 
terdahulu. 
2. Analisis Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Transaksi Pembelian Emas 
Dalam Fitur BukaEmas Dalam Aplikasi Bukalapak Berdasarkan 
Cakupanya 
Bukalapak telah melincurkan fitur BukaEmas pada tanggal 19 
Juli 2017 hingga saat ini telah  mencapai 110.000 pengguna. Maka 
dapat dipastikan portal tersebut telah menjadi perkara yang umum. 
Serta skema penggunaan buka emas yang relatif mudah dapat 
dijangkau oleh setiap kalangan, tidak hanya oleh kalangan tertentu 
yang memiliki keuangan besar akan tetapi kalangan dengan keuangan 
yang relatif terbatas pun dapat melakukanya karena biaya investasi 
yang cukup murah. 
Melihat hal tersebut maka investasi buka emas dapat 
dikategorikan dalam perkara yang umum. Maka kemaslahatan tersebut 
termasuk dalam kemaslahatan al-ammah atau maslahat yang umum. 
3. Analisis Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Transaksi Pembelian Emas 
Dalam Fitur BukaEmas Dalam Aplikasi Bukalapak Berdasarkan 
Manfaatnya 
BukaLapak merupakan sebuah e-commers,makadi dalamnya 
pasti terdapat manfaat dan kekurangan e-commers tersebut, manfaat 
dan kelemahan BukaEmas ialah:  
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No Manfaat Fitur BukaEmas Kelemahan Fitur Buka emas 
1. Transaksi lebih mudah Wujud emas tidak dapat dilihat 
 
2. Pengurusan sertifikat lebih 
mudah 
Karena sistem online maka 
dimungkinkan terjadi peretasan 
 
3. Jual BeliEmas lebih mudah Jual beli terbatas pada pemilih 
laman BukaEmas 
 
4. Tidak menanggung beban uang 
produksi dan sertifikat 
 
 
5. Jika pemilik emas berkenan 
untuk melakukan penarikan maka 
mendapatkan policy asuransi 
pengiriman. 
 
 
6. Pencatatan transaksi jelas 
 
 
7. Jual beli emas dimulai dari rasio 
pembelian sangat rendah, yaitu 
0,005 gram dengan harga Rp 
3.000,00 rupiah. 
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8. Penyimpanan emas dijamin oleh 
buka lapak 
 
9. Harga emas dapat terpantau 
dengan jelas. 
 
10. Mempermudah proses investasi 
emas. 
 
 
4.  Analisis ke-gharar-an transaksi jual beli emas dalam fitur bukaemas. 
Buka emas yang merupakan transaksi jual beli emas melalui 
virtual atau melaluai portal Bukalapak. Dalam portal tersebut 
pengguna dapat dipastikan tidak mengetahui wujud asli dari emas yang 
dijadikan obyek transaksi jual beli virtual tersebut. Hal ini dapat 
dimungkinkan terdapat gharar yang menurut ulama‟ harus dihindari 
karena dapat merugikan dari salah satu pihak yaitu pengguna.  
Perkembangan zaman dapat menyelesaikan perkara gharar 
dengan pemberian jaminan melalui ketentuan undang-undang, kontrak 
online, asuransi dll. Hal ini dapat dikatakan sebagai proses 
menghilangkan gharar kontemporer. Walaupun tidak terdapat barang 
jaminan ketersediaan barang tersebut dapat dijamin. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sebagai penutup atas uraian-uraian diatas mengenai permasalahan 
yang ada dalam skripsi yang berjudul perspektif mas}lah}ah mursalah 
terhadap jual beli emas secara online melalui media bukaemas 
dibukalapak, maka dalam bab terakhir ini penulis akan membuat suatu 
kesimpulan bahwa kehadiran fitur BukaEmas menurut cakupanya 
termasuk dalam mas}lah}ah ‘ammah dikarenakan mas}lah}ah tersebut 
mencakup banyak orang dan dapat dimungkinkan juga orang lain turut 
serta. Selain itu fitur BukaEmas sendiri jika ditinjau dari tingkatan 
mas}lah}ah nya termasuk dalam mas}lah}ah h}ajiya>t karena hal tersebut 
mempermudah proses investasi dan pengembangan ekonomi yang 
berimbas pada maqasid yang lainya. 
Fitur BukaEmas sendiri juga dapat menghindarkan dari unsur 
gharar yang dapat terjadi jika jual beli emas tersebut dilakukan dalam 
proses nyata. Adapun Madharat yang dihindarkan antara lain adalah  
menghindarkan dari unsur gharar, kemungkinan hilang atau terampok jika 
dibawa oleh lembaga BukaEmas serta Menghindarkan kemungkinan 
gharar karena sertifikasi terjamin oleh BukaEmas. 
Maka dapat disimpulkan bahwa fitur buka emas dalam BukaLapak 
dalam perspektif mas}lah}ah mursalah termasuk dalam maslahah mas}lah}ah 
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h}ajiya>t. Dari aspek hukum yang dapat diambil dalam proses transaksi ini 
termasuk dalam kebolehan atau mubah. 
 
B. Saran 
Setelah penulis uraikan kesimpulan dari penelitan ini, maka saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Kontrak antara pembeli dengan penjual dapat diwujudkan dalam bentuk 
soft file yang dapat didownload oleh pembeli untuk dicetak dan 
dijadikan acuan kejelasan dari pada proses transaksi. 
2. Setiap proses transaksi dilaporkan kepada lembaga Negara yang 
mengawasi proses transaksi jual beli ini agar jaminan keamanan oleh 
pembeli/pengguna dapat dipastikan secara serius. 
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